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Pengantar 

Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada-
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk-
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

Wa ba’du, 

Shalat berjamaah adalah ritual kolektif kaum 
muslimin yang memiliki sejumlah keutamaan luar 
biasa. Tentu keutamaan-keutamaan itu berbeda-
beda levelnya tergantung bagaimana bentuk 
pelaksanaannya antara satu muslim dengan muslim 
yang lainnya. Mereka yang benar-benar 
melaksanakan semua ketentuan-ketentuan 
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sunnahnya, tentu akan mendapatkan keutamaan 
yang paling sempurna. Demikianlah idealnya shalat 
kita. Semoga kita bisa mencapai tahap ideal ini.  

Salah satu bentuk ideal itu adalah dengan 
mendatangi shalat berjamaah sebelum iqamah 
dikumandangkan. Artinya, yang datang itu akan 
menjadi makmum yang mendapati takbiratul ihram 
imam. Jika itu berhasil dilakukan secara istiqamah 
atau konsisten selama empat puluh hari berturut-
turut tanpa jeda sekalipun, maka telah dijanjikan 
oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam akan 
terbebas dari dua penyakit atau musibah besar; 
bebas dari neraka dan bebas dari kemunafikan. 

Dan kalau mau lebih ideal lagi, sebaiknya kita tidak 
hanya datang sebelum iqamah dikumandangkan. 
Akan tetapi kita benar-benar melakukan takbiratul 
ihram tepat persis setelah takbiratul ihramnya imam 
tanpa keraguan sedikitpun. Jika kemudian ada jeda, 
maka dalam pandangan yang paling ideal ini, kita 
dianggap telah terlambat dari takbiratul ihramnya 
imam meski datang sebelum iqamah 
dikumandangkan. Inilah pandangan yang disahihkan 
oleh Imam An Nawawi dalam kitabnya Al Majmu 
Syarah Al Muhaddzab.  

Memang ada sejumlah pandangan lain yang masih 
memberikan toleransi terhadap keterlambatan 
seperti itu, bahkan terhadap yang lebih terlambat 
lagi dari itu. Itu semua akan disebutkan secara lebih 
rinci dalam buku kecil ini. Namun tentu saja, menjaga 
diri dalam konsistensi pada yang paling ideal itu 
adalah lebih utama. Demikianlah idealnya. Minimal 
berhasil dalam empat puluh hari. Meski hal ini tentu 
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saja bukan hal yang mudah kecuali hanya dengan 
pertolongan dan karunia Allah subhanahu wa ta’ala. 

Dan dalam kehidupan kita sebagai muslim, tidak 
jarang atau bahkan justru sangat sering realitanya 
malah sebaliknya. Bisa jadi kita tidak jarang telat dari 
takbiratul ihramnya imam itu. Bahkan bukan saja dari 
takbiratul ihram, lebih dari itu malah telat dari rakaat 
pertama atau hingga rakaat terakhir. Akan tetapi 
selama masih bersama imam, minimal kita masih 
dianggap sebagai peserta shalat berjamaah. Meski 
tentu saja peserta yang telat. Dan kita selalu 
menghibur diri dengan ungkapan; lebih baik telat 
daripada tidak sama sekali. 

Nah buku ini akan membahas terkait 
keterlambatan dalam shalat berjamaah itu. 
Keterlambatan dalam shalat berjamaah, baik dalam 
bentuk keterlambatan takbiratul ihram imam atau 
raka’at-raka’atnya, keduanya sama-sama oleh para 
ulama disebut sebagai masbuk. Tentu dengan 
konsekuensi yang berbeda-beda antara satu level 
keterlambatan dengan level lainnya.  

Di dalam madzhab syafi’i khususnya, seorang 
makmum tetap berkewajiban membaca surat Al 
Fatihah. Sedangkan makmum yang masbuq maka 
para ulama dalam madzhab ini membaginya dalam 
beragam kondisi yang berbeda-beda. Di antara 
masbuk ada yang bisa mengejar Al Fatihah, ada yang 
ditoleransi untuk tidak perlu menyempurnakan Al 
Fatihah, dan bahkan ada yang ditoleransi untuk tidak 
membaca Al Fatihah sama sekali, meski mereka 
semua tetap dianggap telah mendapatkan satu 
raka’at penuh. Dan mereka tetap disebut sebagai 
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masbuk meski tidak tertinggal sama sekali satu 
raka’at pun.          

Kalau yang dianggap tidak tertinggal sama sekali 
saja masih dinamai sebagai masbuk, maka yang 
benar-benar tertinggal, tentu lebih berhak disebut 
sebagai masbuk. Maka, masbuk dalam 
pengertiannya yang paling sederhana adalah mereka 
yang tidak mendapatkan takbiratul ihramnya imam. 
Dan dalam rinciannya nanti, makmum masbuk ini 
tidak berada dalam satu level. Mereka berbeda-beda 
tergantung tingkat keterlambatannya. Demikian juga 
dengan konsekuensi masing-masing levelnya juga 
akan berbeda-beda.  

Dan buku kecil ini akan lebih detail 
mengetengahkan definisi masbuk dari para ulama. 
Beserta dengan level-levelnya yang juga berbeda-
beda sekaligus dengan beragam konsekuensinya itu. 
Bahkan buku ini juga membahas terkait mereka yang 
ragu termasuk dalam kategori masbuk yang mana.  

Selain mengulas terkait masbuk dengan beragam 
kondisinya dalam shalat wajib atau sunnah pada 
umumnya, buku ini juga membahas kondisi masbuk 
dalam shalat-shalat khusus yang berbeda dengan 
shalat yang lain.  

Di antara shalat-shalat yang berbeda itu adalah 
shalat jenazah, shalat ied, shalat gerhana bulan dan 
matahari, dan shalat minta hujan atau istisqa. Seperti 
yang sudah diketahui bahwa shalat-shalat ini semua 
memiliki tata cara yang berbeda dengan shalat yang 
sudah rutin kita tunaikan. Bahkan dalam shalat 
jum’at yang secara umum sama tata caranya dengan 
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shalat wajib lainnya, ternyata juga memiliki sedikit 
perbedaan dalam hukum masbuknya.  

Lalu bagaimana dengan hukum masbuk yang 
mengangkat masbuk lainnya menjadi imam ? Atau 
masbuk yang tiba-tiba ditepuk sebagai isyarat ada 
yang mau menjadi makmumnya ? Atau masbuk 
dalam kondisi safar yang bermakmum di masjid 
tertentu kepada imam yang muqim ? dan beragam 
kasus masbuk yang lainnya ?     

Buku kecil yang ada di hadapan pembaca yang 
budiman ini adalah panduan sederhana yang dengan 
mudah menuntun Anda menemukan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan tadi. Tentu saja belum 
benar-benar memuaskan. Bahkan bisa jadi malah 
terdapat kekeliruan yang sangat layak untuk 
dikoreksi. Oleh karena itu, masukan dari pembaca 
yang budiman, benar-benar saya harapkan.   

Akhirnya, walau bagaimanapun, semoga saja buku 
ini tetap menebarkan manfaatnya. Shalawat dan 
salam senantiasa tercurah atas Kanjeng Nabi 
Muhammad, keluarganya, shahabatnya, dan para 
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.   

 

Jakarta, 27 Januari 2020 

Sutomo Abu Nashr 
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A. Definisi Masbuk 

Definisi populer terkait makmum masbuk adalah 
mereka yang tertinggal beberapa raka’at shalat atau 
semua raka’atnya. Dan memang sebagian ulama ada 
yang mendefinisikan demikian. Misalnya yang bisa 
kita baca dalam kitab-kitab para ulama madzhab 
Hanafi.  

Akan tetapi sebenarnya kalau kita baca kitab-kitab 
yang lainnya, khususnya dalam madzhab syafi’i, 
ternyata ketika mengungkapkan istilah masbuk, tidak 
selalu bisa kita pahami sebagai makmum yang 
tertinggal raka’atnya. Justru kalau dipahami 
demikian, maka akan menjadi pemahaman yang 
salah.  

Sebagai contoh apa yang ditulis oleh imam An 
Nawawi berikut ini, 

اإلااابالفاتحةاابلااالتحرماابعدااابسنةااالمسبوقاايشتغلااولا

ا إدراكهاايعلماأن

“Seorang masbuk hendaknya tidak menyibukkan 
diri dengan melakukan sunnah dalam shalat 
setelah dia bertakbiratul ihram. Akan tetapi cukup 
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membaca surat Al Fatihah saja. Kecuali jika dia 
yakin mampu mengejarnya”1 

Masbuk dalam redaksi Al Minhajnya imam Nawawi 
di atas, akan keliru jika kita pahami sebagai tertinggal 
raka’at. Sebab ada kalimat beliau yang menyatakan, 
kecuali jika dia yakin mampu mengejar Al Fatihah 
yang tentu saja bukan hanya dipahami mampu 
mengejar Al Fatihah yang rukun tapi juga 
melaksanakan sunnah-sunnah seperti membaca doa 
iftitah dan ta’awudz misalnya. Padahal orang yang 
mampu melakukan itu semuanya sampai Al Fatihah 
tidaklah dianggap tertinggal raka’at. Tetapi imam 
Nawawi tetap menyebutnya dengan istilah masbuk.  

Maka istilah masbuk kalau kita cermati dalam 
kitab-kitab madzhab syafi’i bisa mencakup mereka 
yang ‘hanya’ tertinggal takbiratul ihram saja. Dan 
memang ada beragam kondisi seorang makmum 
yang disebut sebagai masbuk dalam madzhab imam 
Syafi’i. Kondisi-kondisi itu antara lain : 

1. Terlambat Takbiratul Ihram 

Ini adalah definisi yang paling luas. Karena dengan 
definisi ini, maka yang terlambat dari bacaan atau 
gerakan shalat setelah takbiratul ihram, pasti masuk 
sebagai makmum masbuk. 

Definisi ini seperti yang bisa dipahami dalam 
ungkapan imam Nawawi dalam kitab Minhaj at 
Thalibin di atas. Ketika menjelaskan syarah Imam Ar 
Ramli terhadap Al Minhaj ini, Imam Ar Rasyidi Al 
Maghribi sebagai penulis hasyiyahnya menjelaskan 

 
1.  An Nawawi, Minhaj at Thalibin, hal. 42 vol. 1 
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bahwa masbuk yang dimaksud imam Nawawi adalah 
mereka yang telat dari takbiratul ihram. Beliau 
mengatakan,  

مُرَاداُ
ْ
مَسْبُوقِااال

ْ
ااابِال

َ
ن
ُ
مْاامَناْاه

َ
اال

ْ
رِك

ْ
ماَايُد حَرُّ

َ
مَامِاات ِ

ْ
ا الْ

“Yang dimaksud masbuk disini adalah makmum 
yang tidak mendapati takbiratul ihramnya imam”2 

Definisi masbuk inilah yang juga dipegang oleh Al 
Qulyubi dalam Hasyiyahnya terhadap Kanz Ar 
Raghibin. Misalnya saat mendefinisikan mufawiq 
sebagai lawan masbuk, beliau mengatakan,  

واَ
ُ
ااامَناْااه

َ
دْرَك

َ
لاَااأ وَّ

َ
قِيَامِاااأ

ْ
مَامِااامَعاَااال ِ

ْ
واْااالْ

َ
اااوَل ِ ِ

اِااف  ْ ي 
َ
عَةاِااغ

ْ
ك االرَّ

ا
َ
ول

ُ ْ
االْ

“Muwafiq adalah makmum yang mendapati awal 
berdiri bersama imam meski bukan pada raka’at 
pertama”3 

Beliau mengatakan demikian saat menjelaskan 
redaksi Al Mahalli berikut ini,  

ا
َ
دْرَك

َ
اتِحَةاِامَحَلَّااأ

َ
ف
ْ
ااال

َ
اادُون

ْ
ن
َ
ولاَاأ

ُ
راَايَق

ْ
د
َ
اتِحَةاِاق

َ
ف
ْ
اال

“Mendapati kesempatan membaca Al Fatihah 
tanpa membaca seukuran semua Al Fatihah” 

Walaupun demikian, menurut Al Qulyubi, 
terkadang Al Muwafiq juga dipahami sebagai orang 

 
2. Ar Rasyidi, Hasyiyah Nihayatul Muhtaj, hal. 229, vol. 2  
3. Al Qulyubi, Hasyiyah Al Qulyubi Wa ‘Umairah, hal. 287 vol. 
1  
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yang memiliki kesempatan membaca Al Fatihah 
meski tak mendapati takbiratul ihram imam. Beliau 
mengatakan,  

ا
ْ
د
َ
قاُااوَق

َ
مُوَافِقاُاايُطْل

ْ
اااال

َ
ااامَناْااعَل

ُ
رِك

ْ
اااايُد

ً
مَن
َ
راَاايَسَعاُااز

ْ
د
َ
ااق

اتِحَةاِ
َ
ف
ْ
مُعْتَدِلِااال

ْ
االِل

ْ
مْاااوَإِن
َ
اال

ْ
رِك

ْ
لاَايُد وَّ

َ
قِيَامِااأ

ْ
ا ال

“Dan terkadang al Muwafiq juga diungkapkan 
untuk menyebut makmum yang mendapati 
kesempatan sepanjang durasi Al Fatihah bagi 
pembaca menengah (tak terlalu cepat/lambat) 
meski tak mendapati awal berdiri”4 

a. Konsisten Mendapati Takbiratul Ihram 

Salah satu sunnah yang penting untuk kita jaga 
adalah mendapati takbiratul ihramnya imam. Tentu 
saja ini bukan sunnah yag ringan. Sekali dua kali, 
sehari dua hari, atau seminggu dua minggu 
barangkali kita mampu untuk menjaganya. Akan 
tetapi jika lebih panjang dari itu, maka mulai banyak 
yang berguguran. Semoga kita bisa termasuk hamba-
Nya yang istiqamah dalam menjaga keutamaan 
agung ini.  

Imam An Nawawi mengatakan,  

ا (فرع) ااايُسْتَحَبُّ
ُ
ة
َ
ظ
َ
مُحَاف

ْ
اااال

َ
ةاِااإدْرَاكِاااعَل َ بِي 

ْ
ك
َ
حْرَامِااات ِ

ْ
اامَعاَااالْ

مَامِا ِ
ْ
ااالْ

ْ
ن
َ
ماَابِأ

َّ
د
َ
اايَتَق

َ
مَسْجِداِاإل

ْ
بْلاَاال

َ
تِااق

ْ
امَةاِاوَق

َ
ق ِ
ْ
 الْ

“(Sub tema) Disunnahkan untuk menjaga 

 
4. Al Qulyubi, Hasyiyah Al Qulyubi Wa ‘Umairah, hal. 287 vol. 
1    
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istiqamah dalam mendapati takbiratul ihramnya 
imam, dengan cara datang ke masjid sebelum 
dikumandangkannya iqamah 

اااوَجَاءاَ ِ ِ
ةاِااف 

َ
ضِيل

َ
يَاءاُااإدْرَاكِهَااااف

ْ
ش
َ
اااأ

 
ة َ ثِي 

َ
فِاااعَناْااك

َ
ل هَااااالسَّ

ْ
امِن

اا
َ
ذ
َ
اااه

 
ك
ْ
مَذ
ْ
يَاءاُاامَسْعُود اااابْنِاااعَناْااوراُال

ْ
ش
َ
هاِااعَناْااوَأ ِ

ْ
ي 
َ
اااغ

ُّ
ااوَيُحْتَج

ا
ُ
ه
َ
وْلِهاِاال

َ
ااابِق

َ
اُااصَل

َ
يْهاِاااللّ

َ
مَاااعَل

َ
مَاا"ااااوَسَل

َّ
مَاماُااجُعِلاَااإن ِ

ْ
اليوتمااالْ

ااابِهاِ
َ
إِذ
َ
اَااف يَّّ

َ
واااك ُ يّر

َ
ك
َ
ارِيُّاارَوَاهاُ"ااف

َ
بُخ
ْ
 وَمُسْلِم ااال

“Dan banyak sekali atsar yang bersumber dari para 
salaf terkait dengan keutamaan ini. Antara lain 
adalah apa yang sudah disebutkan dari Ibnu 
Masud tadi dan dari selain beliau. Keutamaan ini 
juga bisa diberikan hujjah dari sabda Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘imam itu dijadikan 
untuk diikuti, jika dia bertakbir maka bertakbirlah’ 
HR Bukhari Muslim 

ااارِوَايَةاِااوَمَناْ س 
َ
ن
َ
اااأ ِ بِّ

َ
اااوَأ

َ
رَيْرَة

ُ
ةاِااوَمَوْضِعاُااه

َ
ل
َ
لَ
َّ
اااالد

َّ
ن
َ
اءاَااأ

َ
ف
ْ
ااال

ا
َ
د
ْ
لِاااعِن

ْ
ه
َ
ةاِااأ عَرَبِيَّ

ْ
عْقِيبِاااال ااالِلتَّ

ُ
حَدِيث

ْ
ال
َ
اااف

 
ي    ح اااصََِ ِ ِ
مْراِااف 

َ ْ
ااالْ

تِهاِابِتَعْقِيبِا َ بِي 
ْ
ك
َ
ةاِات َ بِي 

ْ
مَامِاابِتَك ِ

ْ
 الْ

“Hadits senada juga diriwayatkan oleh Anas dan 
Abu Hurairah. Letak dalalahnya adalah pada huruf 
fa yang menurut pakar bahasa Arab berfungsi 
sebagai ta’qib (penyusulan berikitnya dengan 
segera/langsung). Dan hadits tersebut memang 
secara tegas memerintahkan untuk segera 
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menyusuli takbiratul ihramnya imam”5 

b. Batasan Tertinggal Takbiratul Ihram 

Hanya saja -seperti yang pernah disinggung 
sebelumnya- memang para ulama berbeda pendapat 
terkait batasan minimal seseorang tertinggal 
takbiratul ihramnya imam. Dan yang menjadi 
pandangan otoritatif menurut imam An Nawawi 
adalah bahwa seseorang yang tidak langsung 
menyusuli takbiratul ihramnya imam meski dia 
mendapatinya, tetap dihukumi sebagai terlambat 
dari takbiratul ihramnya imam. Berikut pandangan 
imam An Nawawi dalam Al Majmu,   

فَا
َ
تَل
ْ
ااااوَاخ

َ
صْحَابُن

َ
ااافِيمَااااأ

ُ
رَك

ْ
ااابِهاِاايُد

ُ
ة
َ
ضِيل

َ
ةاِااف َ بِي 

ْ
ك
َ
حْرَامِااات ِ

ْ
االْ

ا
َ

مْسَةاِااعَل
َ
وْجُه اااخ

َ
هَا)ااأ صَحُّ

َ
ا(ااأ

ْ
ن
َ
اَاابِأ ااايَحْض ُ مَامِاااتكبي  ِ

ْ
االْ

تَغِلاَ
ْ
داِااعَقِبهَااااوَيَش

ْ
تِهاِابِعَق

َ
اِاامِناْااصَلَ ْ ي 

َ
اهِرَة اااوسوسةااغ

َ
اااظ

ْ
إِن
َ
ااف

راَ
َّ
خ
َ
مْااأ

َ
هَااال

ْ
ركِ
ْ
 يُد

“Para ulama syafi’iyyah berbeda pendapat terkait 
apa yang seharusnya didapati makmum agar 
dianggap mendapati keutamaan takbiratul ihram 
ke dalam lima pandangan. Pandangan paling sahih 
adalah bahwa makmum tersebut harus mendapati 
takbiratul ihramnya imam dan segera 
menyibukkan diri persis setelahnya dengan 
memulai shalat tanpa waswas yang nyata. Jika dia 
menundanya, maka dia tidak mendapati takbiratul 

 
5. An Nawawi, Al Majmu, hal. 206 Vol. 4  
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ihramnya imam”6 

Tentu saja empat pandangan lainnya akan 
membuat panjang pembahasan ini. Maka dalam 
rangka menghemat waktu dan tempat, saya 
cukupkan penyebutan pandangan paling otoritatif 
yang memang implementasinya paling sulit ini. Meski 
secara sekilas boleh saja disebutkan di antara 
pandangan lain itu misalnya; mendapati berdirinya 
imam, mendapati al Fatihahnya imam, dan lainnya 
yang itu semua masih bisa dianggap sebagai 
mendapati takbiratul ihramnya imam.  

Tentu secara lahiriah, pandangan ini sama sekali 
susah untuk tidak disebut sebagai terlambat dari 
takbiratul ihramnya imam. Dan karena ini terkait 
keutamaan dan bukan halal haram, memilih 
pandangan otoritatif yang disebutkan Imam An 
Nawawi akan lebih membuat kita semangat untuk 
mendapatkan yang terbaik.    

2. Tak Sempat Menyempurnakan Al Fatihah 

Makmum yang masih sempat membaca Al Fatihah 
meski hanya beberapa ayat saja juga bisa disebut 
sebagai masbuk. Bahkan masbuk yang seperti ini 
disarankan agar tidak perlu menyibukkan diri dengan 
perkara-perkara sunnah. Di harus memprioritaskan 
Al Fatihah yang rukun itu. Kecuali jika memang yakin 
bahwa Al Fatihah tetap akan terkejar meski diawali 
dengan menyibukkan diri dengan yang sunnah  

Al Imam An Nawawi mengatakan,  

 
6. An Nawawi, Al Majmu’, hal. 207 vol. 4 
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اا ِ ِ
مَامَاف  ِ

ْ
االْ

َ
وَجَد

َ
اف
 
امَسْبُوق َ ااحَض َ

َ
ا:اإذ

َ
صْحَابُن

َ
الَاأ

َ
قِرَاءَةِاق

ْ
ال

اتِحَةاِ
َ
ف
ْ
ال منا رَاغِهِا

َ
ف بْلَا

َ
ق ا
ُ
وعَه

 
رُك افَا

َ
ااوَخ ِ ِ

بَغ 
ْ
يَن
َ
اااف

ْ
ن
َ
اااأ

َ
الَ

ولاَ
ُ
تِتَاحِااادُعَاءاَاايَق

ْ
ذاِااالِف عَوُّ ااايُبَادِراُاابَلاْااوَالتَّ

َ
اتِحَةاِااإل

َ
ف
ْ
االِمَااااال

رَهاُ
َ
ك
َ
فُااذ

ر
مُصَن

ْ
 ال

“Para ulama syafi’iyyah kami mengatakan bahwa 
jika ada masbuk yang hadir berjamaah dan 
mendapati imam sedang membaca surat, dan ia 
khawatir imam akan segera rukuk sebelum ia 
selesai membaca Al Fatihah, maka sebaiknya dia 
segera langsung membaca Al Fatihah tanpa 
membaca iftitah dan ta’awudz terlebih dahulu 
mengingat alasan yang sebagaimana telah 
disebutkan oleh penulis 

ا
ْ
بَاااوَإِن

َ
ل
َ
اااغ

َ
هاِااعَل

ر
ن
َ
اااظ

ُ
ه
َّ
ن
َ
ااااأ

َ
الاَااإذ

َ
عَاءاَااق

ُّ
اااالد

َ
ذ عَوُّ اااوَالتَّ

َ
دْرَك

َ
اأ

مَاماَ
َ
اتِحَةاِات

َ
ف
ْ
ااال سْتُحِبَّ

 
ااا

ُ
يَان

ْ
ت ِ
ْ
 بِهِمَاااالْ

“Jika dia menduga kuat mampu mengejar Al 
Fatihah meski dengan tetap membaca iftitah dan 
ta’awudz, maka disunnahkan baginya untuk 
membaca keduanya”7 

  Jika tidak memprioritaskan Al Fatihah padahal dia 
tahu bahwa kondisi waktu sengat terbatas, sehingga 
imam malah keburu rukuk, maka dia wajib tetap 
untuk menyempurnakan al Fatihahnya. Dan besar 

 
7. An Nawawi, Al Majmu, hal. 213, vol. 4     
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kemungkinan hal ini mengakibatkan dirinya 
tertinggal gerakan imam. Kewajiban 
menyempurnakan Al Fatihah ini dikarenakan dia 
telah melakukan kesalahan dalam bentuk 
menyibukkan diri dengan sesuatu yang sunnah 
sementara seharusnya memprioritaskan yang wajib. 

Padahal kalau dia mencukupkan diri dengan al 
Fatihah saja, dan kalaupun tidak sempat 
menyempurnakan karena imam lebih dahulu selesai 
dan mau rukuk, maka masbuk yang seperti ini tidak 
perlu menyempurnakan Al Fatihah. Karena dia telah 
melakukan hal yang benar yaitu memprioritaskan 
yang wajib yaitu Al Fatihah. 

Simak penjelasan imam An Nawawi berikut ini,  

االمروزياا يْد 
َ
از ِ بِّ

َ
يْخِاأ

َّ
وْلُاالش

َ
وَاق

ُ
اوَه

ُّ
صَح

َ ْ
وَاالْ

ُ
(اوَه

ُ
الِث

َّ
)وَالث

مْا
َ
ل ا
ْ
إن ا

ُ
ه
َّ
ن
َ
أ القفالاوالمعتيّونا مِنْااااوصححها اا

ً
يْئ
َ
لْاش

ُ
يَق

اتِحَةِ،ا
َ
ف
ْ
اال
ُ
ة ابَقِيَّ

ُ
ه
ْ
طَاعَن

َ
عَاوَسَق

َ
ذِارَك عَوُّ تِتَاحِاوَالتَّ

ْ
 دُعَاءِاالِف

“Pandangan ketiga dan inilah yang paling sahih, 
yaitu pendapat Syaikh Abu Zaid Al Marwazi dan 
disahihkan oleh Al Qaffal dan para ulama lainnya, 
adalah bahwa jika masbuk ini tidak membaca 
apapun dari doa iftitah dan ta’awudz, maka dia 
tinggal langsung rukuk dan gugurlah baginya sisa 
al Fatihah yang belum sempat terbaca 

رِهِا
ْ
د
َ
اتِحَةِابِق

َ
ف
ْ
امِنْاال

َ
رَأ
ْ
ايَق

ْ
ن
َ
اأ
ُ
زِمَه

َ
ال
َ
لِك

َ
اامِنْاذ

ً
يْئ
َ
الَاش

َ
اق
ْ
وَإِن

لِالاِ
ُ
اغ

َ
ش
َّ
هِابِالت ِ صِي 

ْ
 تَق
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“Jika dia malah membaca iftitah dan ta’awudz itu, 
maka wajib baginya untuk membaca sebagian Al 
Fatihah seukuran iftitah dan ta’awudz yang 
terbaca tersebut, karena dia cenderung ceroboh 
menyibukkan diri dengan yang sunnah dalam 
waktu sangat terbatas itu”8   

3. Sempat Mendapati Rukuk Imam 

Definisi berikutnya atau mungkin lebih tepatnya 
ragam berikutnya dari makmum masbuk adalah 
mereka yang masih sempat mendapati rukuk imam. 
Meski tidak ada kewajiban untuk menyempurnakan 
raka’at atau tidak dianggap tertinggal raka’at, akan 
tetapi dalam istilah para ulama, mereka tetap disebut 
sebagai masbuk.  

Mengutip dari Imam As Syafi’i sang pendiri 
madzhab, Imam An Nawawi menuliskan,  

اا
َ
ااإذ

َ
دْرَك

َ
ااأ

 
مَاماَامَسْبُوق ِ
ْ
 اكِعًاراَاالْ

“Jika makmum masbuk mendapati imam dalam 
kondisi rukuk” 

Lalu apa konsekuensinya jika makmum masbuk 
hanya mendapatkan rukuk imam tanpa sempat 
membaca Al Fatihah sama sekali ? Jawabannya 
adalah bahwa tidak ada konsekuensi apapun 
atasnya. Justru dia mendapatkan keringanan untuk 
tidak perlu membaca Al Fatihah sebab sudah 
ditanggung oleh imam.  

Imam An Nawawi mengatakan,  

 
8. An Nawawi, Al Majmu, hal. 213, vol. 4     
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ُّاااقال افِغِِ
َّ
صْحَابُاااالش

َ ْ
ااااوَالْ

َ
اااإذ

َ
دْرَك

َ
اااأ

 
مَاماَاامَسْبُوق ِ
ْ
اارَاكِعًااااالْ

اَ يَّّ
َ
واَااوَك

ُ
ائِم اااوَه

َ
مَّاااق

ُ
عاَااث

َ
ااارَك

ْ
إِن
َ
ماَااوَصَلاَااف

ْ
مُوماُال

ْ
اااأ

َ
اااإل

ر
وعِاااحَد

 
ك ااالرُّ

مُجْزِئِا
ْ
واَااال

ُ
اااوَه

ْ
ن
َ
اااأ

َ
غ
 
بْل
َ
يْهاِاارَاحَتَاهاُاات

َ
بَت
ْ
بْلاَاارُك

َ
اااق

ْ
ن
َ
عاَااأ

َ
مَاماُاايَرْف ِ

ْ
ااالْ

ااعَناْ
ر
وعِااحَد

 
ك مُجْزِئِااالرُّ

ْ
ااال

ْ
د
َ
ق
َ
ااف

َ
دْرَك

َ
ااأ

َ
عَة
ْ
ك بَتْااالرَّ ااوَحُسر

ُ
ه
َ
 ل

“Imam Syafi’i dan para ulama suafi’iyyah 
mengatakan bahwa jika masbuk mendapati imam 
sudah dalam kondisi rukuk, dan dia kemudian 
takbiratul ihram dalam kondisi berdiri dan 
langsung ikut rukuk imam, maka jika dia benar-
benar telah sampai pada batasan rukuk minimal 
yaitu ketemunya dua telapak tangan pada dua 
lututnya, dan pada saat yang sama imam juga 
masih belum bangun (dalam kondisi rukuk) dalam 
batasnya yang minimal, maka masbuk ini telah 
mendapati satu raka’at dan dihitung untuknya”9 

4. Tidak Mendapati Rukuk Imam  

Ini adalah batasan masbuk yang dianggap perlu 
untuk menambah lagi raka’at yang tertinggal. Karena 
rukuk inilah yang oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam dijadikan sebagai batas mendapatkan satu 
raka’at.  

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,  

 
9. An Nawawi, Al Majmu, hal. 215, vol. 4     
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ا
َ
عَة
ْ
ك االرَّ

َ
دْرَك

َ
اأ
ْ
د
َ
ق
َ
اف
َ
وع
 
ك االرُّ

َ
دْرَك

َ
 مَنْاأ

"Siapa yang mendapatkan rukuk (bersama imam) 
maka dia telah mendapatkan satu rakaat." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Oleh karena itulah kemudian mayoritas ulama 
menyepakati bahwa seseorang yang mendapatkan 
rukuknya imam, maka dia telah mendapatkan satu 
raka’at meskipun barangkali dia tidak sempat 
membaca Al Fatihah sama sekali. Karena memang Al 
Fatihah makmum masbuk jenis sempat mendapati 
rukuk imam akan ditanggung oleh imam. Dan ini 
adalah bentuk dispensasi dari syariah kepada para 
makmum masbuk. 

Terkait makmum yang sama sekali tidak 
mendapati rukuknya imam, bisa kita simak 
penjelasan imam An Nawawi berikut ini,   

اا
َ
اااإذ

َ
دْرَك

َ
اااأ

ُ
مَسْبُوق

ْ
مَاماَااال ِ

ْ
اااالْ

َ
وَاتِااابَعْد
َ
اااف

ر
حَد

ْ
مُجْزِئِااااال

ْ
اامِناْاال

وعِا
 
ك ااالرُّ

َ
لَ
َ
فَااف

َ
ااخِلَ

ُ
ه
َّ
ن
َ
اااأ

َ
االَ

ُ
ون

 
ااايَك

ً
ركِ
ْ
عَةاِامُد

ْ
ك كِناْالِلرَّ

َ
اايَجِبُاال

يْهاِ
َ
ااعَل

ُ
مَامِاامُتَابَعَة ِ
ْ
اافِيمَاااالْ

َ
دْرَك

َ
 أ

“Jika makmum masbuk mendapati imam setelah 
terlewatnya batas minimal rukuk dikatakan sah, 
maka tidak ada perbedaan pandangan bahwa 
masbuk ini tidak dianggap mendapati satu raka’at. 
Meski demikian dia tetap wajib mengikuti 
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imamnya dalam gerakan shalat yang ia dapati”10 

5. Ragu Mendapati Rukuk Imam 

Mayoritas ulama memang sepakat bahwa batasan 
seseorang masih dianggap mendapatkan satu raka’at 
adalah ketika dia bertakbiratul ihram kemudian 
rukuk dan imam juga masih dalam kondisi rukuk. Jika 
masbuk memulai rukuk persis tepat setelah imam 
juga memulai rukuk, tentu bukan hal yang 
bermasalah. Karena hal ini tidak memunculkan 
keraguan sedikit pun.   

Yang bisa menimbulkan keraguan adalah kondisi 
yang sepertinya tampak bersamaan. Yaitu masbuk 
memulai rukuk dan imam meski sangat sebentar, 
masih berada dalam sisa rukuknya. Maka agar 
dihukumi mendapati rukuk imam, masbuk harus 
benar-benar mengetahui secara pasti bahwa dia 
mendapati rukuknya imam meski dalam batasnya 
yang minimal.  

Maksudnya adalah dalam batasnya yang minimal 
sah, dan bersamaan dengan itu imam juga masih 
dalam kondisi minimal rukuk dalam batas minimal 
yang sah juga. Batas minimal sah adalah kondisi 
terdiam tenang (thumakninah) pada posisi sudah 
benar-benar rukuk dalam waktu sebentar sekitar 
membaca satu kali tasbih.  

Kondisi demikian tentu bukan kondisi yang mudah 
diamati. Butuh ketelitian tersendiri hingga benar-
benar yakin bahwa rukuk si masbuk masih dihukumi 
dalam satu waktu dengan rukuk imam. 

 
10. An Nawawi, Al Majmu’, hal. 216, vol. 4    
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Lalu bagaimana jika makmum masbuk menjadi 
ragu apakah mendapatkan rukuknya imam atau tidak 
? Maka simaklah jawaban Imam An Nawawi berikut 
ini dalam kitab Al Majmu,  

واَ
ُ
بُاااوَه

َ
ه
ْ
مَذ
ْ
طَعاَااوَبِهاِااال

َ
جُمْهُوراُااق

ْ
اااال ِ ِ

اااف  ِ
تَي ْ 
َ
رِيق صَّاااالطَّ

َ
اوَن

يْهاِ
َ
ُّااعَل افِغِِ

َّ
ااالش ِ ِ

مرااف 
ُ ْ
اااالْ

َ
االَ

ُ
ون

 
ااايَك

ً
ركِ
ْ
عَةاِامُد

ْ
ك ااالِلرَّ

َّ
ن
َ
صْلاَالِْ

َ ْ
ااالْ

ماُ
َ
دْرَاكِاااعَد ِ

ْ
اااالْ

َّ
ن
َ
مَاااوَلِْ

ْ
حُك

ْ
اداِااال

َ
عَةاِاابِالِعْتِد

ْ
ك اابِإِدْرَاكِااابِالرَّ

وعِا
 
ك ااالرُّ

 
صَة

ْ
اارُخ

َ
لَ
َ
يْهاِايُصَاراُاف

َ
ااإل

َّ
ااإلَ  

 بِيَقِي  

“Inilah pandangan resmi madzhab syafi’I dan ini 
pula yang diputuskan oleh mayoritas ulama dalam 
dua jalur. Bahkan imam As Syafi’i sendiri juga 
sudah menuangkannya secara tekstual dalam Al 
Umm bahwa (masbuk ragu-ragu ini) tidak 
dianggap mendapati raka’at. Karena memang 
hukum asalnya adalah tidak mendapati. Juga 
karena memperhitungkan rukuk sebagai batasan 
mendapatkan raka’at adalah bentuk dispensasi 
dalam syariah, maka tidaklah disimpulkan 
memperoleh dispensasi itu kecuali dengan 
keyakinan”11 

□

 
11. An Nawawi, Al Majmu, hal. 214, vol. 4   
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B. Tertinggal Raka’at 

Di antara beragam jenis masbuk, tertinggal raka’at 
adalah jenis yang paling kentara dalam 
pembahasannya. Sebab, yang sama sekali tidak 
tertinggal raka’at, maka tidak ada konsekuensi untuk 
menyempurnakan setelah salamnya imam.  

Dan yang paling populer terkait maksud dari 
masbuk adalah yang tertinggal raka’at ini. Oleh 
karena itulah dalam madzhab Hanafi misalnya, Al 
Hashkafi mendefinisikan masbuk sebagai,  

 ببعضهاااأواابهااااالْماماسبقهامناوالمسبوق

”masbuk adalah makmum yang tertinggal semua 
raka’at shalat atau sebagiannya”12 (terjemah 
berdasarkan penjelasan hasyiyah ibn ’Abdin) 

Kalau kita bandingkan dengan penjelasan para 
ulama syafi’iyyah seperti yang sudah dijelaskan pada 
pembahasan yang lalu, definisi ini hanyalah salah 
satu bentuk dari beragam bentuk masbuk yang ada. 
Dan memang inilah pembahasan dominan dalam 
tema masbuk. Yaitu tertinggal sebagian raka’at atau 

 
12. Radd al Mukhtar, Ibnu ‘Abdin, hal. 596, Vol. 1   
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semua raka’at shalat. 

Bagi yang mengetahui bahwa syarat dianggap 
mendapati satu raka’at adalah dengan mendapati 
rukuknya imam, maka dia barangkali akan segera 
bergegas untuk mengejar kondisi itu jika dia tahu 
bahwa iqamah ternyata sudah dikumandangkan. 
Sebab, bisa jadi dia merasa akan lebih nyaman jika 
tidak perlu menambah rak’at lagi setelah imam 
salam.  

Maka apakah dia boleh berlari-lari mengejar 
kondisi seperti itu ? Lalu apa saja yang membuat 
seseorang dianggap telah benar-benar tertinggal 
raka’at ? Apakah ada perbedaannya antara tertinggal 
beberapa raka’at dengan tertinggal semua raka’at ? 
Bagian ini akan menjawab semua pertanyaan itu. 

1. Berlari Agar Tidak Tertinggal 

Melunasi hutang raka’at shalat karena tertinggal 
barangkali agak terasa sedikit sebagai beban bagi 
sebagian orang. Karena itulah kadang kita jumpai ada 
yang sampai berlari-lari menuju ruang shalat di 
dalam masjid atau mushala setelah mereka 
berwudhu atau sampai di pintu masjid. 

Berlari-lari seperti ini sebenarnya tidaklah dilarang 
atau diharamkan. Hanya saja hal itu bertentangan 
dengan etika berjamaah yang diajarkan oleh 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dalam 
sebuah hadits sahih riwayat Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,  

وعليكماا الصلاةا إلا فامشواا الْقامةا سمعتما إذاا
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وماا فصلواا أدركتما فماا تسرعواا ولا والوقارا بالسكينةا

افاتكمافأتموا

“Jika kalian mendengar iqamah, maka berjalanlah 
menuju shalat dan kalian harus tetap dalam kondisi 
tenang dan kalem, janganlah terburu-buru, apa 
yang kalian dapati shalatlah, apa yang terlewat 
sempurnakanlah” (HR Bukhari) 

a. Sunnahnya Adalah Berjalan Tenang 

Oleh karena itulah para ulama sepakat bahwa 
sunnahnya adalah datang menuju shalat dengan 
kondisi tenang dan penuh kekhusyu’an. Imam An 
Nawawi mengatakan, 

الاَ
َ
ااااق

َ
صْحَابُن

َ
اااأ

ُ
ة
َّ
ن اصِداِااالسُّ

َ
جَمَاعَةاِاالِق

ْ
اااال

ْ
ن
َ
اَااأ ِ ِ

يْهَاااايَمْش 
َ
اإل

ة ا
َ
ار ااابِسَكِين

َ
افَاااسَوَاء اااوَوَق

َ
وْتَاااخ

َ
ةاِااف َ بِي 

ْ
ك
َ
حْرَامِااات ِ

ْ
ااااالْ

َ
ه ِ
ْ
ي 
َ
اوَغ

الاام

“Para ulama syafi’iyyah mengatakan bahwa 
sunnah bagi peserta jama’ah adalah 
mendatanginya dengan berjalan diam penuh 
ketenangan, baik ada kekhawatiran terlewat 
takbiratul ihram dan lainnya atau tidak khawatir 
sama sekali”13 

b. Shalat Sebelum Shalat 

Bahkan dalam hadits lain yang senada, dengan 

 
13. An Nawawi, Al Majmu, hal. 206 vol. 4  



Halaman 29 dari 75 

muka  | daftar isi 

 

redaksi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
disebutkan tambahan,  

اصلاة ِ
افإناأحدكماإذااكانايعمداإلاالصلاةافهواف 

“Karena sungguh, kalau kalian sedang berjalan 
menuju shalat, maka itu (dihukumi) sama seperti 
dalam kondisi shalat” (HR. Muslim) 

Karena dianggap sama seperti dalam kondisi 
shalat, maka tentu saja kita harus beradab persis 
seperti ketika kita sedang menghadap Allah saat 
shalat. Dengan tidak terburu-buru berlari atau 
bahkan melakukan aktifitas-aktifitas yang merusak 
ketenangan dan kekhusyu’an. Bolehlah kita sebut 
bentuk kekhusyu’an semacam ini sebagai ‘shalat’ 
sebelum shalat.  

Imam An Nawawi menuturkan satu etika berjalan 
menuju masjid dengan indah. Beliau mengatakan,  

ا
ُ
ة
َّ
ن اااوَالسُّ

ْ
ن
َ
اااأ

َ
ااالَ

َ
ااايَعْبَث ِ ِ

يِهاِااف 
ْ
ااامَش

َ
ةاِااإل

َ
لَ اااالصَّ

َ
مُاااوَلَ

َ
ل
َ
اايَتَك

ا اواَابِمُسْتَهْجَن 
َ
رَهاُامَااايَتَعَاطَاالَ

ْ
اايُك ِ ِ

ةاِاف 
َ
لَ  الصَّ

“Sunnahnya adalah tidak melakukan tindakan sia-
sia saat berjalan menuju shalat, tidak berbicara 
dengan ucapan buruk atau tidak sopan, dan tidak 
melakukan hal yang dimakruhkan saat shalat”14 

Perhatikanlah, bahkan hal yang dalam shalat tidak 
diharamkan, “sekedar” dimakruhkan saja tetap 
sebaiknya tidak dilakukan. Tentu saja secara hukum 

 
14. An Nawawi, Al Majmu, hal. 206 vol. 4  
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fiqih hal itu sama sekali tidak merusak shalat. Karena 
shalatnya sendiri belum lagi benar-benar ditunaikan. 
Akan tetapi kalau adab yang luar biasa ini mampu kita 
amalkan, padahal kita masih di luar shalat, maka 
bagaimana kiranya kalau kita benar-benar sudah 
dalam kekhusyu’an shalat. Khusyu’ bukan saja kita 
upayakan pada saat shalat. Bahkan sebelum 
shalatpun, kekhusyu’an sudah perlu kita upayakan 
untuk dihadirkan. 

c. Makruh Terburu-buru 

Mengingat pentingnya kekhusyu’an di dalam 
shalat dan berjalan menujunya adalah persiapan 
terdekat menjelang shalat, maka para ulama sepakat 
bahwa makruh hukumnya ketergesaan atau terburu-
buru berlari menuju shalat. Walaupun ada 
kekhawatiran akan tertinggal. 

Bahkan, meskipun di dalam madzhab syafi’i ada 
yang membolehkan bercepat-cepat karena 
kekhawatiran akan terlewat takbiratul ihram atau 
raka’at, imam An Nawawi tetap menghukuminya 
sebagai makruh. Bahkan beliau memberikan 
penilaian terhadap pandangan boleh tersebut 
sebagai; 

واَ
ُ
ااوَه اااضَعِيف 

ًّ
ااجِد

 
ابِذ

َ
ةاِامُن

َّ
ن حِيحَةاِالِلسُّ   الصَّ

“Pandangan sangat lemah yang sangat bertolak 
belakang dengan sunnah yang sahih”15 

d. Saat Terpaksa Memilih Yang Makruh 

 
15. An Nawawi, Al Majmu’, hal. 206 vol. 4  
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Meskipun lemah, pandangan salah satu ulama 
Syafi’iyyah yaitu Abu Ishak Al Marwazi ini sebenarnya 
bisa kita maklumi kalau kita ikuti logikanya. Bahkan 
dalam kondisi tertentu bisa jadi bermanfaat bagi kita 
untuk diamalkan.  

Pertama, beliau tidak menghasilkan kesimpulan 
itu hanya berdasarkan ijtihad akal semata. Ada 
riwayat dari salaf yang dijadikan pijakannya. Riwayat 
itu adalah tindakan Abdullah ibn Mas’ud yang 
bergegas untuk melaksanakan shalat dan 
memerintahkan untuk bersegera agar mendapatkan 
takbiratul ihram. Meski pemahaman terhadap 
riwayat ini bisa saja diperdebatkan, minimal beliau 
memiliki sandaran yang bisa kita maklumi. 

Kedua, bergegas atau bercepat-cepat untuk 
mengejar shalat berjama’ah bisa saja menjadi pilihan 
jika dikhawatirkan akan telat berjama’ah sama sekali. 
Sebab saat tidak berjamaah sama sekali maka itu 
adalah satu bentuk mafsadah. Meski melaksanakan 
kemakruhan terburu-buru menuju shalat juga 
merupakan bentuk mafsadah yang lain.  

Maka saat beradu dua mafsadah ini, tentu kita 
dituntut untuk terampil memilih mafsadah yang 
terkecil. Dan mengingat pahala berjamaah yang 
demikian besar, bahkan sampai dalam madzhab 
syafi’i pun ada yang mengatakan wajib, kita bisa 
menyimpulkan bahwa mafsadah terburu-buru 
menuju shalatlah yang masih mungkin bisa kita 
tanggung.  

Tentu saja, saat kita terburu-buru menuju shalat 
berjamaah ini tetap dengan satu upaya menjaga 



Halaman 32 dari 75 

muka  | daftar isi 

 

ketenangan dan kekhusyu’an. Agar kita benar-benar 
menikmati apa yang tadi penulis sebut sebagai 
“shalat” sebelum shalat.     

2. Dua Faktor Tertinggal Raka’at 

Kalau kita perhatikan beragam jenis masbuk yang 
ada pada bagian pertama, maka lima jenis itu bisa 
kita kelompokkan menjadi dua. Kelompok pertama 
adalah makmum masbuk yang tidak perlu 
menambah kekurangan raka’at setelah salamnya 
imam, dan kelompok kedua adalah yang harus 
menyempurnakan raka’at yang kurang setelah 
salamnya imam.  

Kelompok pertama adalah mereka yang hanya 
tertinggal takbiratul ihramnya imam, atau malah 
hanya sempat membaca beberapa ayat saja dari 
surat Al Fatihah, dan yang ketiga adalah mereka yang 
meski tidak membaca Al Fatihah sama sekali, tetapi 
benar-benar mendapati imam masih dalam kondisi 
rukuk. Itu adalah tiga jenis makmum masbuk yang 
dihukumi masih mendapatkan satu satu raka’at. 

Dari lima jenis masbuk yang ada, dua selain tiga 
tadi adalah yang berkonsekuensi menambah lagi 
raka’at yang kurang. Mereka adalah yang sama sekali 
tidak mendapati rukuknya imam dan yang kedua 
mereka yang ragu apakah mendapati rukuk imam 
atau tidak. Dan mereka yang ragu ini dihukumi sama 
saja seperti tidak mendapati sama sekali. Karena 
hukum asalnya adalah tidak mendapati, sampai dia 
benar-benar yakin terbukti mendapati rukuknya 
imam. 

a. Tidak Mendapati Rukuk Imam 
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  Berdasarkan hadits sahih riwayat Abu Hurairah 
seperti yang sudah disebutkan, para ulama sepakat 
bahwa kalau tidak mendapati rukuk imam, maka 
masbuk telah benar-benar tertinggal raka’at tersebut 
dan harus melengkapinya nanto pasca salamnya 
imam.  

Ini adalah sebuah kesepakatan ulama yang tidak 
ada perbedaan tentang hal ini. Setidaknya itulah yang 
bisa kita pahami dari apa yang disampaikan oleh 
imam An Nawawi berikut ini,  

ا
َ
لَ
َ
فَااف

َ
ااخِلَ

ُ
ه
َّ
ن
َ
ااأ

َ
ااالَ

ُ
ون

 
ااايَك

ً
ركِ
ْ
عَةاِامُد

ْ
ك  لِلرَّ

”Maka tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 
para ulama bahwa masbuk ini tidak mendapati 
satu raka’at”16 

b. Ragu Mendapati Rukuk Imam 

Barangkali karena lari-lari untuk menghindari dari 
keterlambatan, seorang masbuk pas takbiratul ihram 
dan baru saja membungkuk rukuk tapi pada saat itu 
juga mendengar imam membaca tasmi’ yang 
menandakan imam sudah selesai dengan rukuknya. 
Nah dalam kondisi seperti inilah makmum masbuk 
yang masih belum fokus karena berlari itu tadi tentu 
menjadi ragu, apakah sempat mendapati rukuknya 
imam atau tidak ? 

Karena memang dia tidak benar-benar tahu 
apakah mendapati atau tidak, dan meski dia sempat 
rukuk, tetap saja dia dihukumi telah terlambat dan 
tidak mendapatkan satu raka’at. Karena ragu itu 

 
16. An Nawawi, Al Majmu, hal. 216, vol. 4     
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artinya sama saja dengan tidak mendapati. 

Imam An Nawawi mengatakan,  

ا
َ
ااالَ

ُ
ون

 
اااايَك

ً
ركِ
ْ
عَةاِاامُد

ْ
ك ااالِلرَّ

َّ
ن
َ
صْلاَاالِْ

َ ْ
ماُااالْ

َ
دْرَاكِاااعَد ِ

ْ
اااالْ

َّ
ن
َ
ااوَلِْ

مَا
ْ
حُك

ْ
اداِااال

َ
عَةاِاابِالِعْتِد

ْ
ك وعِااابِإِدْرَاكِااابِالرَّ

 
ك اااالرُّ

 
صَة

ْ
ااارُخ

َ
لَ
َ
ااف

يْهاِايُصَاراُ
َ
ااإل

َّ
ااإلَ  

  بِيَقِي  

“(masbuk ragu ini) tidak dianggap mendapati 
raka’at. Karena memang hukum asalnya adalah 
tidak mendapati. Juga karena memperhitungkan 
rukuk sebagai batasan mendapatkan raka’at 
adalah bentuk dispensasi dalam syariah, maka 
tidaklah disimpulkan memperoleh dispensasi itu 
kecuali dengan keyakinan”17 

3. Tertinggal Semua Rakaat      

 Kecuali beberapa ulama dalam madzhab Hanafi, 
mayoritas ulama telah hampir sepakat bahwa 
seseorang yang benar-benar berhasil mendapati 
imam dalam kondisi rukuk meski dalam batasnya 
yang minimal, maka dia telah mendapatkan satu 
raka’at. Sebaliknya, jika sama sekali tidak 
mendapatkan rukuknya imam, maka dihukumi tidak 
mendapatkan satu raka’at.  

Dengan demikian jika ada makmum masbuk yang 
datang pada i’tidal raka’at terakhir imam, bisa 
dipastikan bahwa dia telah tertinggal semua raka’at. 
Konsekuensinya adalah dia harus melakukan semua 

 
17. An Nawawi, Al Majmu, hal. 215, vol. 4   
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raka’at itu tadi setelah imam salam.  

Yang menjadi perdebatan dalam kondisi ini adalah 
tentang status jamaahnya. Sebagian ulama ada yang 
berpandangan bahwa dia tidak mendapatkan pahala 
jamaah. Sedangkan sebagian ulama yang lain ada 
yang justru menetapkan bahwa walau 
bagaimanapun dia sudah masuk sebagai peserta 
jamaah shalat sehingga berhak mendapatkan pahala 
jamaahnya. Meski tentu saja dengan kuantitas yang 
berbeda dengan mereka yang berjamaah sejak awal.  

Imam An Nawawi mengatakan,  

ا
ُ
ة
َ
ل
َ
مَسْأ

ْ
اااال

ُ
ة
َ
الِث
َّ
ااااالث

َ
اااإِذ

َ
دْرَك

َ
اااأ

ُ
مَسْبُوق

ْ
مَامِااامَعاَااال ِ

ْ
اااالْ

 
عَة
ْ
ااارَك

َ
ان
َ
ااك

اا
ً
ركِ
ْ
ةاِامُد

َ
ضِيل

َ
جَمَاعَةاِالِف

ْ
ااال

َ
اابِلَ ف 

َ
 خِلَ

“Masalah ketiga; jika makmum masbuk mendapati 
bersama imam satu raka’at, maka dia 
mendapatkan keutamaan berjamaah, tanpa ada 
perbedaan dalam hal ini.  

ا
ْ
مْاااوَإِن
َ
ااال

ْ
رِك

ْ
ااايُد

 
عَة
ْ
دْراَاابَلاْاارَك

َ
اأ

ُ
ه
َ
بْلاَااك

َ
مِاااق

َ
لَ اااالسَّ

ُ
ااابِحَيْث
َ
االَ

اايُحْسَبُا
ُ
ه
َ
اال

 
عَة
ْ
فِيهاِاارَك

َ
اااوَجْهَانِااف

َ
صْحَابِن

َ
 لِْ

“Sedangkan jika tidak mendapati satu raka’at pun, 
tapi hanya mendapati imam sebelum salam, 
dimana yang demikian tak dianggap mendapatkan 
satu raka’at, maka ada dua pandangan dalam 
ulama kami”18 

 
18. An Nawawi, Syarah Sahih Muslim, hal. 106, vol. 5      
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Apa kira-kira dua pandangan itu dan bagaimana 
argumentasi dari masing-masing pandangan 
tersebut. Kita simak penjelasan berikut ini. 

a. Tidak Mendapatkan Jama’ah 

Pandangan pertama adalah yang menyatakan 
bahwa masbuk yang sama sekali tidak mendapaatkan 
rukuk terakhir imam, maka dia dianggap tidak 
mendapatkan keutamaan berjamaah. Logikanya 
adalah karena ada sabda nabi yang mensyaratkan 
harus mendapatkan satu raka’at agar mendapatkan 
shalat. 

Imam An Nawawi mengatakan,  

مَاا
ُ
ه
ُ
حَد

َ
اااأ

َ
ااالَ

ُ
ون

 
اااايَك

ً
ركِ
ْ
جَمَاعَةاِاامُد

ْ
هُومِااالِل

ْ
وْلِهاِاالِمَف

َ
اااق

َ
اُااصَل

َ
اااللّ

يْهاِ
َ
مَاااعَل

َ
ااامَناْااوَسَل

َ
دْرَك

َ
اااأ

 
عَة
ْ
ةاِاامِناَاارَك

َ
لَ مَامِااامَعاَااالصَّ ِ

ْ
اااالْ

ْ
د
َ
ق
َ
ااف

ا
َ
دْرَك

َ
ااأ

َ
ة
َ
لَ  الصَّ

“Salah pendapat itu adalah bahwa masbuk ini tidak 
mendapatkan keutamaan berjamaah. 
Berdasarkan pemahaman terhadap hadits; siapa 
yang mendapatkan satu raka’at dalam shalat 
bersama imam, sungguh dia telah mendapati 
shalat tersebut” 

b. Mendapatkan Keutamaan Jama’ah 

Pendapat yang kedua ini adalah pendapat yang 
lebih populer di dalam madzhab syafi’i. Ini adalah 
pendapat yang dipilih oleh Imam Abu Ishaq As 
Syairazi dalam Al Muhadzab dan disetujui oleh Imam 
An Nawawi dalam Syarah Al Muhadzab. 
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Sebelum kita ke Syarah Al Muhadzab, sejenak kita 
beralih ke karya Imam An Nawawi yang lain yaitu 
Syarah Sahih Muslim. Beliau mengatakan, 

ا ِ ِ
اب 
َّ
واَااوَالث

ُ
اااوَه

ُ
حِيح الاَااوَبِهاِااالصَّ

َ
ااااجُمْهُوراُااق

َ
صْحَابِن

َ
اااأ

ُ
ون

 
ايَك

اا
ً
ركِ
ْ
ةاِامُد

َ
ضِيل

َ
جَمَاعَةاِالِف

ْ
ااال

ُ
ه
َّ
ن
َ
االِْ

َ
دْرَك

َ
ااجُزْءًاااأ

ُ
ه
ْ
 مِن

“Pendapat kedua, dan inilah yang sahih dan 
diamini oleh mayoritas ulama Syafi’iyyah, bahwa 
masbuk ini mendapatkan keutamaan berjamaah, 
karena dia telah mendapati bagian dari shalat. 

هُومِاااعَناْااوَيُجَابُا
ْ
حَدِيثِااامَف

ْ
اااسَبَقاَاابِمَااااال

ُ
ه
َ
وْل
َ
اااق

َ
اُااصَل

َ
اااللّ

يْهاِ
َ
مَاااعَل

َ
ااامَناْااوَسَل

َ
دْرَك

َ
اااأ

 
عَة
ْ
بْحِااامِناَاارَك بْلاَااالصُّ

َ
اااق

ْ
ن
َ
عاَااأ

 
طْل
َ
ات

مْسُا
َّ
اااالش

ْ
د
َ
ق
َ
اااف

َ
دْرَك

َ
اااأ

َ
بْح اااوَمَناْااالصُّ

َ
دْرَك

َ
اااأ

 
عَة
ْ
عَضْاِاامِناَاارَك

ْ
اال

بْلاَ
َ
ااق

ْ
ن
َ
رُبَااأ

ْ
غ
َ
مْسُاات

َّ
ااالش

ْ
د
َ
ق
َ
ااف

َ
دْرَك

َ
عَضْاَاأ

ْ
 ااال

“Dan untuk menjawab hadits tadi, kita bawakan 
hadits nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘siapa 
yang mendapatinsatu rakaat dari shalat shubuh 
sebelum terbitnya matahari, maka dia telah 
mendapatkan shalat shubuh, dan siapa yang 
mendapati satu raka’at shalat ashar sebelum 
terbenamnya matahari, maka dia telah 
mendapatkan shalat ashar. 

اا
َ
ذ
َ
اصََاِاادَلِيل اااه

 
اااي    ح ِ ِ

اااف 
َّ
ن
َ
ااامَناْااأ

َ
اااصَل

 
عَة
ْ
بْحِااامِناَاارَك واِااالصُّ

َ
ااأ

عَضْاِ
ْ
مَّاااال

ُ
رَجَاااث

َ
تُاااخ

ْ
وَق
ْ
بْلاَااال

َ
مِهاِااق

َ
اااسَلَ

َ
بْطُلاُاالَ
َ
ااات

ُ
ه
ُ
ت
َ
اابَلاْااصَلَ
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هَاا اَايُتِمُّ ااوَهِِ
 
اااصَحِيحَة

َ
ذ
َ
يْهاِامُجْمَع ااوَه

َ
ااعَل ِ ِ

عَضْاااف 
ْ
 ال

“Ini adalah dalil yang lugas bahwa siapa yang 
shalat satu raka’at shalat shubuh atau ashar 
kemudian keluar waktunya sebelum salam, maka 
tidaklah batal shalatnya. Tapi dia lanjutkan shalat 
tersebut dan itu sah. Dan ini telah menjadi 
kesepakatan di masa ini”19 

Kalau dalam syarah sahih Muslim ini imam An 
Nawawi mengetengahkan beberapa hadits untuk 
menguatkan pandangannya, maka dalam Syarah Al 
Muhadzab, beliau sedikit lebih berargumen dengan 
pemahaman dan logika.  

Dalam pandangan beliau, kalau tidak dianggap 
mendapatkan keutamaan berjamaah, mengapa 
shalatnya tetap dikatakan sah ? seharusnya kalau 
memang tidak mendapatkan keutamaan itu, 
katakana saja shalatnya tidak sah. 

Selain itu anggapan bahwa masbuk ini tidak 
mendapati kadar yang membuat shalatnya dianggap 
berjamaah adalah anggapan yang keliru, sebab 
takbiratul ihramnya tetap dianggap sah dan sudah 
terhitung pahala untuknya.  

Kurang lebih demikianlah argumentasi imam An 
Nawawi dalam Al Majmu, sebagaimana bisa kita 
pahami dalam kutipan berikut, 

ا
ُ
ه
َّ
ن
َ
ااالِْ

َ
فَااالَ

َ
اااخِلَ

َّ
ن
َ
ااابِأ

ُ
ه
َ
ت
َ
اااصَلَ

ُ
عَقِد

ْ
ن
َ
واْاات

َ
مْاااوَل

َ
حْصُلاْاال

َ
ااات

ُ
ه
َ
اال

 
19. An Nawawi, Syarah Sahih Muslim, hal. 106, vol. 5   
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ا
ُ
جَمَاعَة

ْ
اااال

َ
ان
َ
ك
َ
ااال ِ ِ

بَغ 
ْ
ااايَن

ْ
ن
َ
اااأ

َ
ااالَ

َ
عَقِد

ْ
ن
َ
ا)اات

ْ
إِن
َ
مْا(ااقِيلاَااف

َ
ااال

ْ
رِك

ْ
ايُد

رًاا
ْ
د
َ
ااايُحْسَبُاااق

ُ
ه
َ
ا)اال

َ
ن
ْ
ل
ُ
اا(ااق

َ
ذ
َ
اااه ط 

َ
ل
َ
ااابَلاْااغ

ُ
ة َ بِي 

ْ
ك
َ
حْرَامِااات ِ

ْ
االْ

هَاا
َ
دْرَك

َ
ااأ

ُ
اَامَعَه  20أعلماواللاالهامحسوبةااوَهِِ

c. Persamaan Dua Pandangan 

Penulis hampir saja hendak berkesimpulan bahwa 
perbedaan dua pandangan di atas hanyalah khilaf 
lafdzi (perbedaan non substansial) saja. Hal itu 
dikarenakan baik pandangan pertama maupun 
kedua benar-benar menyepakati bahwa makmum ini 
tetap akan mendapatkan pahalanya.  

Akan tetapi meski pahala itu memang hak 
perogratif Allah subhanahu wa ta’ala, mendapatkan 
pahala berjamaah dan tidak mendapatkan pahala 
berjamaah tetap saja dua hal yang berbeda. Dan 
perdebatan seputar pahala sebenarnya juga tidak 
akan benar-benar tuntas karena itu bukanlah urusan 
para hamba. Disinilah letak persamaan yang 
mengesankan seakan perbedaan dua pandangan 
tersebut sama sekali tidak substansial itu. Karena 
semua sepakat sama-sama berpahala.  

Hanya saja pandangan yang mengatakan bahwa 
masbuk jenis ini tetap mendapatkan pahala jamaah 
ternyata juga membolehkan masbuk tersebut untuk 
menunggu orang lain dalam rangka membentuk 
jamaah baru jika memang bisa dipastikan yang 
ditunggu itu benar-benar ada.  

Kalau yang mengatakan bahwa masbuk ini 
 

20. An Nawawi, Al Majmu’, hal 219 vol. 4  
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mendapatkan pahala berjamaah saja membolehkan 
untuk menunggu orang lain, maka pandangan yang 
mengatakan bahwa dia tidak mendapatkan pahala 
berjamaah tentu lebih membolehkan lagi. Karena 
dengan adanya orang lain yang bisa diajak 
berjamaah, pahala berjamaah benar-benar ‘bisa’ 
diraih tanpa perdebatan dan keraguan.     

4. Tertinggal Sebagian Raka’at 

Kalau yang terlewatkan oleh makmum masbuk 
hanya beberapa raaka’at saja dan tidak semuanya, 
maka ini tidak menyisakan perdebatan apapun. 
Semua sepakat bahwa makmum masbuk jenis ini 
masih bisa mendapatkan keutamaan shalat 
berjamaah. 

a. Hanya berbeda pahala 

Dan disinilah letak pembahasannya. Kita sudah 
tidak berdiskusi lagi terkait perolehan pahala 
berjamaah. Sebab itu semua sudah selesai disepakati 
oleh para ulama. Yang menjadi fokus pembahasan 
berikutnya adalah pada perolehan pahala itu sendiri. 
Secara logika, kita tentu saja menerima jika mereka 
yang datangnya lebih awal, niscaya mendapatkan 
pahala yang lebih dari mereka yang datang 
kemudian.  

Bahkan dalam pandangan para ulama syafi’iyyah, 
mereka menyatakan bahwa yang sama sekali tidak 
mendapati rukuk terakhir imam, tetap mendapatkan 
pahala berjamaah. Terlepas berapa dan 
bagaimanapun pahala itu, tugas kita memang 
sebenarnya bukan melakukan kalkulasi atas pahala-
pahala kita. Karena belum tentu juga kalkulasi kita 
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akan akurat. Bahkan bisa jadi lebih banyak tidak 
akuratnya.  

Oleh karena itulah cukup kita sadari bahwa datang 
lebih awal, maka pahala akan lebih banyak. 
Perhatikan penuturan imam An Nawawi berikut ini,    

حْصُلاُ
َ
اااوَت

ُ
ه
َ
ااال

ُ
ة
َ
ضِيل

َ
جَمَاعَةاِااف

ْ
كِناْااال

َ
ااال

َ
ةاِاادُون

َ
ضِيل

َ
امَناْااف

هَاا
َ
دْرَك

َ
لِهَااامِناْاأ وَّ

َ
اااأ

َ
ذ
َ
واَاه

ُ
بُااه

َ
ه
ْ
مَذ
ْ
ااال

ُ
حِيح  الصَّ

“makmum masbuk tersebut tetap mendapatkan 
pahala berjamaah. Akan tetapi pahalanya dibawah 
mereka yang mendapati raka’at sejak pertama 
kali. Inilah pandangan atau madzhab yang sahih”21  

□

 
21. An Nawawi, Al Majmu, hal. 219, vol. 4   
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C. Menyempurnakan Rakaat 

Bagian ini adalah tentang bagaimana seorang 
masbuk yang tertinggal raka’at menyempurnakan 
yang kurang itu. Apakah boleh langsung berdiri pada 
saat imam salam ? atau harus menunggu selesai 
salam ? atau malah harus menunggu salam kedua ? 

Lalu bagaimana jika kondisinya justru sama sekali 
tidak sempat ikut duduk tasyahud akhir imam ? Baru 
saja takbiratul ihram dan hendak duduk ternyata 
imam salam ?  

Begitu juga terkait dengan proses melengkapi 
rakaat yang kurang yang tak jarang di datangi oleh 
orang lain yang ingin bermakmum kepadanya. 
Bagaimana menyikapinya ? Simaklah jawaban para 
ulama berikut ini.  

1. Waktu Berdiri Untuk Melengkapi 

Banyak di antara makmum masbuk yang terlalu 
terburu-buru saat hendak menyempurnakan 
rakaatnya yang kurang. Imam belum benar-benar 
selesai dari salamnya yang pertama, dia sudah 
langsung saja berdiri tanpa peduli. Lalu bagaimana 
status shalat masbuk yang demikian ? 
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a. Berdiri Sebelum Waktunya 

Imam An Nawawi mengatakan,  

واْ
َ
اماَااوَل

َ
اااق

َ
وعِهاِاابَعْد ُ

ُ اااش  ِ ِ
مِاااف 

َ
لَ بْلاَااالسَّ

َ
اااق

ْ
ن
َ
اااأ

َ
رُغ
ْ
وْلِهاِاامِناْاايَف

َ
ااق

مْا
 
يْك
َ
هُواَاعَل

َ
مَااااف

َ
واْاك

َ
اماَال

َ
بْلاَاق

َ
وعِهاِاق ُ

ُ اش 

“Jika masbuk ini berdiri setelah imam mulai salam 
tapi belum selesai sampai ucapan ‘alaikum, maka 
hukumya seperti ketika dia berdiri saat imam sama 
sekali belum memulai salam”22 

Padahal berdiri untuk melengkapi rakaat yang 
tertinggal sebelum imam salam itu membatalkan 
shalat makmum masbuk itu sendiri. Perhatikan 
penuturan imam An Nawawi yang ini,  

ا
ْ
إِن
َ
اماَااف

َ
بْلاَااق

َ
وعِاااق ُ

ُ مَامِاااش  ِ
ْ
اااالْ ِ ِ

اااف  ِ
سْلِيمَتَي ْ 

َّ
تْاااالت

َ
ااابَطَل

ُ
ه
ُ
ت
َ
 صَلَ

“Jika makmum masbuk ini berdiri saat imam sama 
sekali belum memulai kedua salamnya, maka batal 
lah shalat masbuk tersebut”23 

Oleh karena itulah makmum masbuk perlu 
mengetahui kapan sebaiknya dia berdiri untuk 
melengkapi raka’at yang kurang itu. Ada dua waktu 
yang boleh dipilih oleh makmum masbuk untuk 
berdiri melengkapi. Sunnahnya adalah setelah imam 
selesai dari salam kedua. Tapi jika dia melakukannya 
setelah selesainya salam pertama, maka hal itu 
diperbolehkan. 

 
22. An Nawawi, Al Majmu, hal. 483 vol. 3 
23. An Nawawi, Al Majmu, hal. 483 vol. 3  
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b. Setelah Salam Kedua Imam 

Ini adalah waktu yang paling utama. Imam An 
Nawawi mengatakan,  

قاَ
َ
ف
َّ
ااااات

َ
صْحَابُن

َ
اااأ

َ
اااعَل

ُ
ه
َّ
ن
َ
اااأ مَسْبُوقِااايُسْتَحَبُّ

ْ
ااالِل

ْ
ن
َ
اااأ

َ
وماَاالَ

ُ
اايَق

اَ ِ ِ
ب 
ْ
اَاابِمَااالِيَأ ِ ِ

يْهاِابَق 
َ
ااعَل

َّ
ااإلَ

َ
رَاغِاابَعْد
َ
مَامِااف ِ

ْ
اامِناْاالْ ِ

سْلِيمَتَي ْ 
َّ
 الت

“Para ulama syafi’iyyah menyepakati bahwa 
disunnahkan bagi masbuk untuk tidak berdiri 
menyempurnakan raka’atnya yang kurang kecuali 
setelah selesainya imam dari dua salam”24 

Jauh sebelum para ulama Syafi’iyyah mengatakan 
demikian, imam As Syafi’i sebagai pendiri madzhab 
sudah mendahuluinya. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Al Buwaithi  dalam mukhtasharnya. 
Imam Syafi’i mengatakan,  

ااامِناْاابش  اااالمامااسبقهااومن ةاِالصَّ
َ
ااالَ

َ
لَ
َ
وماُااف

ُ
ضَاءاِاايَق

َ
اامَاااالِق

يْهاِ
َ
ااعَل

َّ
ااإلَ

َ
رَاغِاابَعْد
َ
مَامِااف ِ

ْ
اامِناْاالْ ِ

سْلِيمَتَي ْ 
َّ
 الت

“Seorang makmum masbuk beberapa raka’at 
dalam shalatnya, hendaknya tidak berdiri untuk 
menyempurnakan apa yang kurang itu kecuali 
setelah selesainya imam dari dua salam” 

Hanya saja yang perlu diperhatikan juga oleh 
makmum masbuk adalah jangan sampai karena 
menunggu imam salam, makmum tersebut malah 
menikmati duduk lebih lama padahal imam sudah 

 
24. An Nawawi, Al Majmu, hal. 483 vol. 3    
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sejak tadi selesai dengan dua salamnya. Kalau sampai 
terjadi seperti ini, maka bisa membatalkan shalat 
makmum itu sendiri. Karena dia tidak beraktifitas 
apapun dengan aktifitas yang merupakan ritual 
shalat. 

c. Setelah Salam Pertama 

Barangkali ada makmum masbuk yang ingin 
segera selesai dari shalatnya, dan ingin segera 
melunasi hutang-hutang raka’atnya, maka boleh saja 
dia melakukan segera. Yang terpenting dan harus 
diperhatikan adalah jangan sampai terburu-buru 
sebelum imam sama sekali melakukan salam.  

Kalau tidak mau menunggu sampai selesainya 
salam kedua, boleh saja dia berdiri setelah selesainya 
salam pertama imam tanpa harus menunggu salam 
kedua imam. Karena yang menjadi rukun hanyalah 
salam pertama saja.  

Imam An Nawawi mengatakan,  

ماُااقولهاامناافراغهاابعداااقاماافان
َ
لَ مْاااالسَّ

 
يْك
َ
اااعَل ِ ِ

اااف 
َ
ول

ُ ْ
ااالْ

ا
َ
ااجَاز

ُ
ه
َّ
ن
َ
رَجَاالِْ

َ
ةاِامِناْاخ

َ
لَ  الصَّ

“Jika makmum masbuk berdiri setelah imam 
selesai dari ucapan Assalamu ‘alaikum yang 
pertama, maka hal itu diperbolehkan. Karena 
imam telah keluar dari shalat”25 

2. Terlanjur Berdiri Sebelum Imam Salam 

Seorang makmum kadang tidak dalam kondisi 

 
25. An Nawawi, Al Majmu, hal. 483 vol. 3   
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fokus saat melaksanakan shalatnya. Pada saat 
demikian, bisa jadi kalau dia menjadi masbuk dan 
dalam pikirannya ingin segera menuntaskan 
shalatnya, maka dia segera berdiri untuk melengkapi 
saat ada tanda-tanda tertentu bahwa imam sudah 
salam.  

Namun karena sedang tidak fokus, ternyata apa 
yang diduga sebagai tanda tadi bukanlah benar-
benar sebagai tanda. Dugaannya salah. Maka jika 
ternyata dugaannya salah itu, apa yang harus dia 
lakukan ? Simak penjelasan imam An Nawawi berikut 
ini,   

واْ
َ
اااوَل

َ
ااانَّاظ

ُ
مَسْبُوق

ْ
اااال

َّ
ن
َ
مَاماَااأ ِ

ْ
مَاااالْ

َ
ااااسَمِعاَاابأنااسَل

ً
اااصَوْت

ُ
ه
َّ
ن
َ
ااظ

ا
ُ
مَه

َ
اماَاسَلَ

َ
ق
َ
ارُكِااف

َ
يْهامَااالِتَد

َ
اااعَل

“Jika makmum masbuk menduga bahwa imam 
telah mengucapkan salam, karena masbuk ini 
mendengar suara yang diduga sebagai salam 
imam, kemudian dia berdiri untuk melengkapi apa 
yang kurang, 

مَا
َ
سَل

َ
مَاماُااف ِ

ْ
واَااالْ

ُ
ائِم اااوَه

َ
هَلاْااق

َ
اااف

ُ
ه
َ
ااال

ْ
ن
َ
اَااأ ِ ِ

ااايَمْض  ِ ِ
تِهاِااف 

َ
ماْااصَلَ

َ
اأ

ا
ُ
زَمُه

ْ
ااايَل

ْ
ن
َ
ااايَعُوداَااأ

َ
عُوداِااإل

ُ
ق
ْ
مَّاااال

ُ
وماَااث

ُ
ااايَق

ُ
ه
ْ
اوَجْهَانِااافِيهاِاامِن

هُمَاا صَحُّ
َ
ااأ ِ ِ

اب 
َّ
االث

“Dalam kondisi berdiri itu, ternyata imam baru 
salam. Maka apakah dia (1) boleh melanjutkan 
untuk berdiri atau (2) dia harus kembali duduk baru 
kemudian berdiri lagi ? Ada dua pandangan dalam 
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hal ini. Dan yang paling sahih adalah pandangan 
kedua”26 

a. Harus Kembali Duduk 

Ternyata dalam pandangan yang paling sahih, 
yaitu pandangan kedua, makmum masbuk tersebut 
harus kembali duduk lagi meski cuma sebentar dalam 
rangka menghapus kesalahan dugaan itu tadi. Dan 
setelah itu dia baru berdiri lagi untuk melengkapi 
raka’atnya. 

Akan tetapi pandangan pertama, meskipun tidak 
lebih sahih, masih ada kemungkinan untuk diadopsi 
sebagai landasan amal. Minimal kalaupun diamalkan, 
maka harus diketahui konsekuensinya. Yaitu meski 
sudah berdiri dan mungkin sudah mendapatkan 
beberapa ayat Al Fatihah, tapi jika ternyata dia tahu 
bahwa imam baru saja salam pada saat dia sudah 
dalam kondisi berdiri itu, maka dia tidak boleh 
melanjutkan Al Fatihahnya. Tapi harus mengulangi 
lagi sejak awal. 

b. Jika Tetap Berdiri 

Yang harus dilakukan adalah mengulangi lagi Al 
Fatihah itu setelah salamnya imam. Meski dia tidak 
harus duduk lagi sebagaimana pandangan kedua 
yang lebih sahih itu. Imam An Nawawi mengatakan,   

ا
ْ
إِن
َ
اااف

َ
ن
ْ
ز َّااجَوَّ ِ ِ

مُض 
ْ
ااوَجَبَااال

ُ
قِرَاءَةاِاإعَادَة

ْ
اال

“Jika kita bolehkan makmum masbuk ini untuk 
tetap melanjutkan berdiri, maka dia wajib 

 
26. An Nawawi, Al Majmu’, hal. 144, vol. 4      
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mengulangi bacaan Al Fatihahnya”27  

3. Masbuk Ikut Salam Imam Karena Lupa 

Seorang makmum masbuk yang tertinggal raka’at 
seharusnya tidak ikut salam bersama imam. Karena 
dia masih memiliki ‘hutang’ yang harus dia lunasi. 
Namun karena faktor tertentu seseorang bisa saja 
lupa. Termasuk lupa bahwa dirinya adalah makmum 
masbuk.  

Jika ada makmum masbuk yang ternyata terlanjur 
ikut salam imam karena lupa, dan kemudian dia 
langsung ingat segera pada saat itu juga, maka 
shalatnya tidaklah batal. Yang perlu dia lakukan 
kemudian hanyalah berdiri untuk melunasi hutang 
rakaat tadi dengan tambahan konsekuensi berupa 
sujud sahwi karena lupa ikut salam tersebut. Namun 
jika dia baru ingat setelah jeda yang lama, maka dia 
perlu untuk mengulangi shalatnya lagi. 

Imam An Nawawi mengatakan, 

واْ
َ
مَاااوَل

َ
مَاماُااسَل ِ

ْ
مَاااالْ

َ
سَل

َ
اااف

ُ
مَسْبُوق

ْ
مَّاااسَهْوًااااال

ُ
راَااث

َ
ك
َ
ذ
َ
ااات ااابَن َ

َ
اعَل

تِهاِ
َ
ااصَلَ

َ
ااوَسَجَد

َّ
ن
َ
ااسَهْوَهاُالِْ

َ
قِضَاءاِابَعْد

ْ
وَةاِاان

ْ
د
ُ
ق
ْ
ا ال

“Jika imam salam dan kemudian diikuti oleh 
salamnya makmum masbuk karena lupa, 
kemudian makmum itu langsung sadar, maka dia 
tinggal melanjutkan shalatnya lagi yang kurang 
dan sujud sahwi (sebelum salam), dikarenakan 
lupanya itu terjadi pada saat kemakmumannya 

 
27. An Nawawi, Al Majmu, hal. 144, vol. 4    
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telah terputus”28  

4. Jika Tidak Sempat Duduk 

Barangkali kita pernah mengalaminya. Atau kalau 
belum pernah, mungkin suatu saat berada dalam 
kondisi ini. Yaitu ketika kita datang terlambat 
berjamaah, ternyata imam sudah dalam kondisi 
duduk tasyahud akhir. Karena memang 
dimungkinkan tidak ada lagi orang lain untuk 
membentuk jamaah baru, maka kita putuskan untuk 
bergabung dalam jamaah yang ada tersebut.  

Tepat baru saja kita selesai takbiratul ihram dan 
hendak ikt duduk tasyahhud, ternyata imam 
mengucapkan salam. Tentu saja kan menjadi 
percuma kalau kita ikut duduk. Tapi apakah takbiratul 
ihram kita dan niat berjamaah kita menjadi percuma 
? Tentu saja tidak. Lanjut saja shalat sebagai masbuk 
sama persis seperti masbuk pada umumnya. 

Bedanya adalah, kalau masbuk yang sempat ikut 
duduk tasyahhud tidak disunnahkan membaca doa 
iftitah saat berdiri, tapi untuk masbuk yang tidak 
sempat ikut duduk tasyahhud ini masih tetap 
disunnahkan untuk membaca doa iftitah. 

Imam An Nawawi mengatakan,  

ا
ْ
مَااوَإِن

َ
بْلاَاسَل

َ
وسِهاِاق

 
ااجُل

ب َ
َ
 بِهاِاأ

“Jika imam salam sebelum masbuk sempat ikut 
duduk, maka dia disunnahkan membaca doa 

 
28. An Nawawi, Al Majmu’, hal. 143 Vol. 4  
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iftitah”29 

5. Menjadi Imam Saat Menyempurnakan 

Tema ini sebenarnya sudah pernah saya tulis pada 
pembahasan terkait niat makmum. Akan tetapi 
karena memang sangat terkait dengan tema ini, 
maka saya tulis ulang dengan sedikit saja perubahan. 

Jadi, meskipun seorang makmum adalah peserta 
shalat berjama’ah, akan tetapi pada saat dia adalah 
makmum masbuk yang tertinggal beberapa raka’at, 
maka saat imam salam dan dia berdiri untuk 
melengkapi, pada saat itu dia sedang shalat sendiri. 
Shalat yang sudah bisa diatur sendiri tingkat 
kecepatannya.  

Namun dalam kondisi shalat yang sudah tidak lagi 
berjamaah itu, bisa saja seorang makmum akan 
kembali dalam posisi berjamaah, hanya saja dalam 
posisi yang berbeda. Yaitu berubah menjadi imam. 
Atau juga tetap menjadi makmum hanya saja 
imamnya berganti mengingat imam yang pertama 
sudah sampai pada tahap salam lebih dahulu.  

Setidaknya kasus ini bisa terjadi dalam dua 
keadaan. Yang pertama pada saat ada makmum 
masbuq yang tiba-tiba ditepuk oleh orang yang 
tertinggal berjamaah. Sedangkan yang kedua adalah 
pada saat sesama masbuq semacam menyepakati 
untuk mengangkat salah satu di antara mereka 
menjadi Imam dalam rangka melanjutkan 
kekurangan raka’at tersebut secara berjama’ah.  

Barangkali ada kasus lain yang termasuk 
 

29. An Nawawi, Al Majmu, hal. 216, vol. 4     
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perubahan niat makmum menjadi imam. Namun 
setidaknya dua hal itulah yang pernah atau bahkan 
sering kita saksikan atau malah alami dalam 
beberapa kesempatan.  

 Dan dalam dua kasus tersebut, para ulama 
syafi’iyyah rata-rata menyimpulkan kebolehannya.  

a. Kasus Pertama  

Kasus pertama yaitu pada saat ada makmum 
masbuq yang tiba-tiba ditepuk oleh orang yang sama 
sekali tidak menjumpai jama’ah karena keburu imam 
salam. Dalam kasus ini, masbuq tersebut telah 
terputus kemakmumannya dengan salamnya imam. 
Maka dia bebas untuk menentukan sendiri tingkat 
kecepatan shalatnya. Dan dia sudah ‘mendapatkan’ 
pahala berjamaah. 

Jika pada saat menuntaskan rakaat yang kurang 
tiba-tiba ada yang memberi isyarat untuk diikuti atau 
diangkat sebagai imam, maka dia boleh merubah 
niatnya menjadi imam. Dan ini sah dalam pandangan 
ulama syafi’iyyah. 

Imam Ibnu Hajar Al Haitami dalam Tuhfatul 
Muhtaj mengatakan,  

رَجَا
َ
د اااوَخ

َ
ت
ْ
واْاامَاااابِمُق

َ
طَعَتْااال

َ
ق
ْ
اااان

ُ
وَة
ْ
د
ُ
ق
ْ
اااال

ْ
ن
َ
أ
َ
مَاااك

َ
مَاماُااسَل ِ

ْ
اماَااالْ

َ
ق
َ
ااف

ا
 
ىاامَسْبُوق

َ
د
َ
ت
ْ
اق
َ
راُاابِهاِااف

َ
واْااآخ

َ
اااأ

َ
ون

ُ
ىاامَسْبُوق

َ
د
َ
ت
ْ
اق
َ
هُمْاااف

ُ
ااابَعْض اابِبَعْض 

ا
ُّ
صِح

َ
ت
َ
اف

“Dan tidak lagi disebut makmum, seseorang yang 
telah terputus kemakmumannya dengan salamnya 
Imam misalnya. Kemudian jika ada seorang 
masbuq dan diikuti oleh orang lain, atau beberapa 
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masbuq yang salah satu di antara mereka dijadikan 
sebagai imam, maka (pengangkatan imam 
tersebut) sah”. 30 

Dalam teks Tuhfatul Muhtaj ini, sebenarnya secara 
sekilas juga membicarakan kasus kedua. Hanya saja 
sengaja teks tersebut dipotong sampai pada titik 
yang dibutuhkan saja sesuai konteks kasus pertama 
untuk memudahkan penjelasannya.  

b. Kasus Kedua 

 Dalam kasus kedua, sebagaimana secara sekilas 
telah disebutkan, sejumlah masbuq yang ingin 
menuntaskan shalatnya secara berjamaah 
dibolehkan untuk mengangkat salah satu masbuq 
tersebut menjadi imamnya. Sebagian kaum muslimin 
yang biasa melaksanakannya, tentu bisa 
membayangkan seperti apa pelaksanaannya. Hanya 
saja pengangkatan imam seperti ini bukan hal yang 
utama. Bahkan dalam pandangan syafi’iyyah, hal 
tersebut dihukumi makruh. 

Dengan menyertakan penggalan akhir dari kutipan 
Tuhfatul Muhtaj diatas, mari kita simak lanjutan 
penuturan Imam Ibnu Hajar AL Haitami berikut ini,  

ا
ُّ
صِح

َ
ت
َ
اااف ِ ِ

اِااف  ْ ي 
َ
جُمُعَةاِااغ

ْ
اااال ِ ِ

انِيَةاِااف 
َّ
اااالث

َ
مَداِااعَل

َ
مُعْت

ْ
كِناْااال

َ
امَعاَاال

ةاِ
َ
رَاه

َ
ك
ْ
ا  ال

“maka (pengangkatan Imam tersebut) sah selain 
dalam kasus shalat jum’at untuk kondisi kedua. Ini 
menurut pandangan muktamad, namun makruh 

 
30. Al Haitami, Tuhfatul Muhtaj, hal. 283, vol. 2 
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(untuk kondisi kedua)”.31 

Apa yang disampaikan Imam Ibnu Hajar ini juga 
senada dengan apa yang pernah dituturkan oleh 
Imam An Nawawi dalam Al Majmu’. Imam An 
Nawawi mengatakan,  

اإذاا االْمامااسلما اا ِ
اوف  االمأمومي  اا افقامواااامسبوقونا االْتماماا

 بهاااواقتدوااابهمايتممهاااامنافقدمواااصلاتهم

“Jika imam telah mengucapkan salam dan 
sebagian makmum ada yang masbuq, kemudian 
mereka berdiri untuk menyempurnakan shalat 
mereka, dan mengangkat salah satu di antara 
mereka untuk menjadi imam yang diikuti,  

ا ِ
اااالمصنفااحكاهمااااوجهانااجوازهاافق  ااأبواااوالشيخااوالبندنيجِّ

اااوالمحاملااحامدا ِ
  اقيي  االعراامناوآخروناوالجرجاب 

“maka tentang kebolehannya ada dua pandangan 
madzhab (syafi’i) sebagaimana dituturkan oleh 
sang penulis muhaddzab, Al Bandaniji, Syaikh Abu 
Hamid, Al Muhamili, Al Jurjani dan yang lainnya 
dari kalangan ‘Iraqiyyin. 

اااوالمحاملِاااحامداااأبواااالشيخااقالااالجوازا(ااأصحهما) ِ
ااالتجريداااف 

ااقولااوهوا  الستخلافاعلاقياساااإسحاقااأبِّ

“Yang paling sahih di antara kedua pandangan itu 
adalah boleh. Inilah yang difatwakan oleh Syaikh Abu 
Hamid dan Al Muhamili dalam kitab At Tajrid. Dan 
itulah pandangan Abu Ishaq yang melandaskan pada 

 
31. Al Haitami, Tuhfatul Muhtaj, hal. 283, vol. 2 
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qiyas terhadap istikhlaf”.32  

□ 

 
32 An Nawawi, Al Majmu’, hal. 244 Vol. 4 
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D. Berbeda Dengan Imam 

Meski seorang makmum wajib mengikuti imam 
dalam gerakan dan bacaannya, akan tetapi ada 
sejumlah aktifitas dalam shalat yang boleh dikerjakan 
bersama atau malah makmum berbeda dengan 
imam dalam pelaksanaanya.  

Sebagai contoh, bacaan-bacaan yang dibaca 
makmum saat rukuk dan sujud, tentu saja bersamaan 
dengan imam yang juga sedang melakukan hal yang 
sama. Bahkam ketika makmum khawatir tidak bisa 
mengejar Al Fatihah karena lambat dalam membaca, 
boleh saja dia membarengi imam saat imam 
membaca Al Fatihah. Ini contoh-contoh yang 
bersamaan atau berbarengan. 

Sedangkan contoh yang makmum berbeda 
dengan imam misalnya adalah perbedaan dari sisi 
niat atau jenis shalat misalnya. Boleh saja seorang 
makmum yang melaksankan shalat fardhu dan 
bermakmum kepada mereka yang sedang shalat 
ba’diyah. Dan in sya Allah di bab yang khusus akan 
dibahas secara spesifik terkait perbedaan-perbedaan 
ini. Dalam pembahasan ini hanya difokuskan pada 
kasus masbuk saja.   
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1. Rakaat Yang Dikerjakan 

Seperti yang sudah dijelaskan, bahwa kasus 
masbuk yang paling populer adalah masbuk yang 
tertinggal raka’at. Saat makmum masbuk tersebut 
masuk dalam sebuah jama’ah, sang imam sudah 
berada pada raka’at yang lebih dari satu. Sedangkan 
makmum masbuk ini saat masuk ke dalam jamaah 
tersebut tentu tidak bisa langsung menyusul rakaat 
imam begitu saja. Karena dia tidak bisa mengejar 
ketertinggalan dengan mempercepat shalat dan 
bergerak sendirian agar bisa sama dengan imam.  

Maka terkait hal ini para ulama berbeda pendapat 
apakah saat makmum masbuk bergabung bersama 
jamaah, ia berada pada raka’atnya sendiri atau 
berada pada raka’at imam karena makmum harus 
ikut bersama imam. 

a. Raka’at Masbuk Bukan Rakaat Imam 

Barangkali ini adalah salah satu pandangan yang 
khas di dalam madzhab syafi’i. Karena kalau kita lihat 
pandangan jumhur di dalam empat madzhab, 
ternyata memang rata-rata para ulama syafi’iyyah 
saja yang menganut pandangan ini. Meskipun kata 
imam An Nawawi, salah satu riwayat dari pandangan 
imam Malik juga sama dengan pandangan imam 
Syafi’i ini.  

Terlepas dari itu, marilah kita simak bagaimana 
pandangan dan argumentasi madzhab Syafi’i dalam 
hal ini. Imam An Nawawi mengatakan,  

اا
َ
بُن
َ
ه
ْ
ااامَذ

َّ
ن
َ
ااامَااااأ

ُ
ه
َ
دْرَك

َ
اااأ

ُ
مَسْبُوق

ْ
هُواَااال

َ
لاُااف وَّ

َ
تِهاِااأ

َ
اوَمَااااصَلَ
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ا
 
ارَك

َ
ايَتَد

ُ
ااه

َ
مِاابَعْد

َ
مَامِااسَلَ ِ

ْ
تِهاِاآخِراُاالْ

َ
 صَلَ

“Madzhab kami adalah bahwa apa yang didapati 
oelh masbuk itulah awal shalatnya. Dan apa yang 
harus dikerjakan setelah salam imam, itulah akhir 
shalatnya” 

Dalil para ulama syafi’iyyah adalah hadits sahih 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim; “Apa 
yang kalian dapati, shalatlah. Apa yang kalian 
terlewatkan, sempurnakanlah”. Dan 
menyempurnakan sesuatu tidaklah dilakukan kecuali 
setelah ada lebih dahulu awalnya dan kemudian ada 
bagian akhir yang masih tersisa. 

b. Rakaat Masbuk Ikut Rakaat Imam 

Sedangkan dalam pandangan jumhur ulama selain 
Syafi’iyyah, rakaat masbuk itu mengikuti rakaat 
imam. Dalilnya adalah hadits yang juga sahih riwayat 
Bukhari Muslim; “Apa yang kalian dapati, shalatlah. 
Apa yang kalian terlewatkan, maka qadhalah”. Dan 
mengqadha adalah melakukan sesuatu sudah tidak 
lagi di waktunya. 

c. Argumentasi Dan Diskusi Syafi’iyyah 

Meski berdalil dengan hadits yang sama-sama 
sahih, akan tetapi kesimpulan ulama Syafi’iyyah bisa 
berbeda dengan jumhur ulama. Lalu bagaimana 
sebenarnya alur logika mereka hingga berkesimpulan 
berbeda itu ? 

Pertama, dari sisi ilmu hadits, menurut Imam Al 
Baihaqi para periwayat hadits “sempurnakanlah” 
jauh lebih banyak dan lebih kuat hafalannya. 
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Kedua, makna “qadhalah” dalam hadits jumhur 
tidak selalu dimaknai secara terminologis sebagai 
sesuatu yang dilakukan setelah lewat waktunya 
seperti yang dikenal dalam fiqih. “Qadhalah” juga 
bisa dipahami dari tinjauan bahasa yang berarti 
kerjakanlah. Dan beberapa kata qadha dalam Al 
Qur’an juga dimaknai demikian. Misalnya, jika shalat 
sudah ‘dikerjakan’, dan jika kalian ‘mengerjakan’ 
manasik kalian. Mengerjakan dalam ayat-ayat ini 
menggunakan kata qadha. 

Ketiga, dalam praktiknya ternyata di luar madzhab 
syafi’i ada yang ‘tidak’ konsisten dengan 
pandangannya. Karena memang tidak mungkin. 
Misalnya dalam kasus terlambat dua raka’at dalam 
shalat maghrib. Kalau mau konsisten mengatakan 
bahwa raka’at yang dimasuki masbuk ini adalah 
raka’at ketiga sebagaimana raka’at imam, maka 
ketika dia berdiri setelah salam imam, itu adalah 
raka’at pertamanya. Dan setelah raka’at pertama 
dalam shalat maghrib, seharusnya tidak ada 
tasyahhud. Tapi realitanya, di dalam salah satu 
madzhab di luar syafi’iyyah, mereka tetap 
bertasyahhud setelah raka’aat yang dianggap raka’at 
pertama ini.   

d. Konsekuensi Pandangan Syafi’iyyah 

Tiga hal di atas itulah yang kurang lebih menjadi 
argumentas utama pandangan ulama syafi’iyyah 
yang menyendiri disbanding madzhab jumhur ulama 
pada umumnya. Maka konsekuensi pandangan ini 
adalah;  

Pertama, jika ada yang masbuk shalat shubuh dan 
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di raka’at pertama sudah melakukan qunut dengan 
mengamini imam, maka di rakaat kedua tetap 
disunnahkan qunut. Dan itulah qunut dia yang asli.   

Kedua, jika ada makmum masbuk pada shalat 
emat rakaat dan hanya mendapati dua raka’at 
pertama, maka pada raka’at yang dia harus 
sempurnakan sudah tidak disunnahkan lagi 
membaca surat pasca Al Fatihah. Karena tempat 
suurat-surat itu adalah di dua raka’at yang pertama. 

Ketiga, begitu juga dengan kasus jahriyah dan 
sirriyahnya. Saat menyempurnakan raka’at yang 
kurang disunnahkan dilakukan secara sirr, karena itu 
adalah raka’at terakhirnya. 

2. Cara Duduk 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa 
bisa saja seorang makmum berbeda dengan imam 
dalam beberapa pelaksanaan tatacara shalatnya. 
Walaupun kita semua juga tahu bahwa seorang 
makmum wajib mengikuti imamnya. Akan tetapi 
perbedaan tersebut memang diperbolehkan oleh 
syariah. Meski dengan adanya perbedaan pandangan 
para ulama dalam beberapa kasusnya. 

Salah satu perbedaan makmum dan imam yang 
diperbolehkan adalah dalam kasus makmum masbuk 
ini. Yaitu terkait dengan cara duduk saat mengikuti 
tasyahhud. Kewajiban mengikuti tasyahhudnya 
imam disepakati oleh para ulama. Tetapi apakah cara 
duduknya juga harus mengikuti cara duduk 
tasyahhudnya imam ? 

Imam An Nawawi menjelaskan, 
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ا
ُ
مَسْبُوق

ْ
ااااال

َ
سَاااإذ

َ
مَامِااامَعاَااجَل ِ

ْ
اااالْ ِ ِ

ةاِااآخِراِااف 
َ
مَامِاااصَلَ ِ

ْ
افِيهاِااالْ

 وَجْهَانِا

“Makmum masbuk jika duduk bersama imam pada 
akhir shalat imam, ada dua pandangan tentang hal 
ini.  

a. Pandangan Pertama 

“Pandangan yang sahih dan tertuang secara 
tekstual dalam Al Umm, dan ini telah ditetapkan 
oleh Syaikh Abu Hamid, Al Bandaniji, Qadhi Abu 
Thayyib, Al Ghazali dan mayoritas ulama, adalah 
bahwa masbuk ini duduk secara iftirasy. Karena 
duduknya ini bukan akhir shalatnya. 

b. Pandangan Kedua  

ا) ِ ِ
اب 
َّ
ا(وَالث ايَجْلِسُاا ااا

ً
ك امُتَوَرر اا

 
امُتَابَعَة مَامِاا ِ

ْ
الِلْ اهاُا

َ
احَك ااإمَاماُا

ا ِ
حَرَمَي ْ 

ْ
هاُاال

ُ
ُّااوَوَالِد افِغِِ  وَالرَّ

 ”Pandangan kedua, masbuk ini duduk tawarruk 
karena harus mengikuti duduknya imam. Ini 
dituturkan oleh Imam Al Haramain, Ayahandanya, 
dan Ar Rafi’i. 

c. Pandangan Ketiga 

ا)
ُ
الِث

َّ
االث ا(ا

ْ
اااإن

َ
ان
َ
اك اا

ُ
وسُه

 
اجُل اا ِ ِ

اف  امَحَلراا داِا هُّ
َ
ش
َّ
االت لِاا وَّ

َ ْ
ااالْ

مَسْبُوقِا
ْ
شَااالِل َ ي َ

ْ
ااااف

َّ
اااوَإِلَ

َ
ك وَرَّ

َ
ااات

َّ
ن
َ
ااالِْ

ُ
وسَه

 
ئِذ اااجُل

َ
داِااحِين الِمُجَرَّ

مُتَابَعاَ
ْ
يُتَابِعاُاةاِال

َ
ااف ِ ِ

ةاِاف 
َ
هَيْئ

ْ
اهاُاال

َ
ُّااحَك افِغِِ  الرَّ
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“Pandangan ketiga, jika duduk tersebut adalah 
pada tempat tasyahhud awal si masbuk, maka dia 
duduk iftirasy, tapi jika bukan, maka duduk 
tawarruk. Karena duduknya tidak lain hanya dalam 
rangka mengikuti gerakan imam. Sehingga dia 
hanya perlu mengikuti bagaimana bentuknya. Ini 
disampaikan oleh Ar Rafi’i. 

3. Jika Imam Sujud Sahwi 

Saat ada imam yang lupa gerakan atau bacaan 
tertentu yang berkonsekuensi untuk melaksanakan 
sujud sahwi, maka makmum masbuk pun yang dia 
sebenarnya tidak tahu menahu soal kesalahan imam, 
tetap harus ikut sujud sahwi bersama imam.  

Yang menjadi titik diskusi dalam kasus ini adalah 
masih terkait cara duduknya. Apakah iftirasy atau 
tawarruk. Imam An Nawawi menjelaskan, 

ا
َ
سَاااااوَإِذ

َ
يْهاِاامَناْااجَل

َ
اااسَهْو اااسُجُوداُااعَل ِ ِ

وَجْهَانِاااآخِرِهاِااف 
َ
اف

مَاا
ُ
اه
َ
ااإمَاماُاحَك ِ

حَرَمَي ْ 
ْ
اااال

َ
رُون

َ
 وَآخ

“Jika imam dari makmum masbuk itu harus sujud 
sahwi di akhirnya, maka terkait dengan cara 
duduknya ada dua pandangan yang disampaikan 
oleh Imam Al Haramain dan yang lainnya. 

a. Pandangan Pertama 

Ada sebuah pendapat yang tidak disebutkan siapa 
yang berpendapat itu dalam Al Majmu. Bahwa 
makmum masbuk ini di akhir adalah duduk dengan 
duduk tawarruk. Imam An Nawawi mengatakan,  
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مَا)
ُ
ه
ُ
حَد

َ
اامُتَوَرراايَجْلِسُاا(أ

ً
ااك

ُ
ه
َّ
ن
َ
تِهاِاآخِراُالِْ

َ
 صَلَ

“Pandangan pertama, masbuk ini duduk tawarruk 
dikarenakan itu adalah akhir shalatnya” 

b. Pandangan Kedua 

Berpunggungan dengan pandangan sebelumnya, 
yang sahih dalam madzhab syafi’i adalah duduk 
iftirasy.  

ا) ِ ِ
اب 
َّ
واَاا(وَالث

ُ
اااوَه

ُ
حِيح شُاااالصَّ ِ

ي َ
ْ
طَعاَااوَبِهاِاايَف

َ
ةاِااصَاحِبُاااق

َّ
عُد
ْ
اال

ا
َ
رُون

َ
اااوَآخ

ُ
ه
َ
ل
َ
ق
َ
اااإمَاماُااوَن ِ

حَرَمَي ْ 
ْ
مِاااعَناْااال

َ
ةاِاامُعْظ ئِمَّ

َ ْ
اااالْ

ُ
ه
َّ
ن
َ
االِْ

االِيُتِمَّاامُسْتَوْفِز ا
ُ
ه
َ
ت
َ
 صَلَ

“Pandangan kedua, dan inilah yang sahih yaitu 
masbuk ini duduk iftirasy. Inilah yang ditetapkan 
oleh penulis kitab Al ‘Uddah dan yang lainnya. 
Begitu juga dinukil oleh Imam Al Haramain dari 
mayoritas para imam. Alasannya adalah bahwa 
masbuk ini perlu bersiap-siap untuk 
menyempurnakan shalatnya yang kurang”.33   

4. Jika Imam Kelebihan Rakaat 

Para ulama mengatakan bahwa jika ada seorang 
makmum masbuk yang mengetahui bahwa imam 
telah lupa menambah raka’at, maka dia tidak boleh 
mengikuti raka’at tambahan tersebut. Jika dia 
mengikutinya, justru shalatnya menjadi batal.  

Kurang lebih itulah yang disampaikan Imam An 

 
33. An Nawawi, Al Majmu, hal. 452, vol. 3   
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Nawawi berikut ini,  

اا
َ
اماَااإذ

َ
مَاماُااق ِ

ْ
اااالْ

َ
امِسَة اااإل

َ
اااخ

 
ىااجَاهِلَ

َ
تَد
ْ
اق
َ
ااابِهاِااف

 
امَسْبُوق

هَااااعَالِمًاا
َّ
ن
َ
ااابِأ

 
امِسَة

َ
اااخ

ُ
حِيح الصَّ

َ
هُوراُااف

ْ
مَش

ْ
ذِيااال

َ
طَعاَااال

َ
اابِهاِااق

صْحَابُا
َ ْ
اااالْ ِ ِ

مِاااف 
َ
رُقِااامُعْظ اااالطُّ

ُ
ه
َّ
ن
َ
اااأ

َ
ااالَ

ُ
عَقِد

ْ
ن
َ
ااات

ُ
ه
ُ
ت
َ
اااصَلَ

ُ
ه
َّ
ن
َ
الِْ

لاَ
َ
اادَخ ِ ِ

عَة ااف 
ْ
مُاارَك

َ
هَااايَعْل

َّ
ن
َ
و ااأ

ْ
غ
َ
ال

“Jika imam berdiri pada rakaat kelima karena lupa, 
kemudian diikuti oleh masbuk padahal dia tahu 
bahwa itu raka’at kelima, maka pandangan yang 
sahih dan masyhur lagi telah ditetapkan oleh para 
ulama syafi’iyyah dalam mayoritas jalurnya adalah 
bahwa shalat masbuk tersebut tidak sah. Karena 
dia telah masuk pada sebuah raka’at yang dia tahu 
sebagai raka’at sia-sia”34    

□

 
34. An Nawawi, Al Majmu, hal. 218, vol. 4    
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E. Masbuk Dalam Kasus Khusus 

Pembahasan-pembahasan sebelumnya terkait 
masbuk adalah pembahasan umum yang berlaku di 
semua shalat wajib maupun shalat sunnah. Akan 
tetapi dalam praktiknya nanti, ada sejumlah kasus 
khusus yang ternyata hukumnya tidak bisa 
diberlakukan secara sama.  

Kasus-kasus itu antara lain terkait masbuk dalam 
shalat jum’at, masbuk dalam shalat jenazah, masbuk 
dalam shalat ied, masbuk dalam shalat gerhana, dan 
masbuk dalam shalat istisqa. 

1. Masbuk dalam Shalat Jum’at 

Sebagaimana yang disampaikan Ibnu Hajar, 
meskipun hukumnya nanti menjadi sah, akan tetapi 
pengangkatan imam yang dilakukan oleh mereka 
yang sama-sama masbuk dihukumi makruh. Ini 
berlaku untuk semua shalat wajib. 

Sedangkan untuk kasus shalat jum’at, 
pengangkatan imam oleh masing-masing masbuk 
shalat jumat justru dilarang. Inilah yang dimaksud 
oleh Ibnu Hajar dalam kitabnya dengan redaksi ‘sah 
selain dalam kasus shalat jum’at untuk kondisi 
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kedua’. 

Hal yang sama pernah juga dibahas oleh Imam An 
Nawawi dalam Al Majmu’. Beliau mengatakan,  

اااهذااااكاناافلوا ِ
ااافيمااااالقتداءااللمسبوقي  ااايجزااالمااالجمعةااف  ِ

اابق 
اابخلافااجمعةاابعداااجمعةااتجوزااالااالْنهااواحدااااوجهااااعليهم
ها     غي 

“Jika saja hal ini (sesama masbuq mengangkat 
Imam) terjadi dalam shalat jum’at, maka tidak 
diperbolehkan bagi para masbuq untuk 
bermakmum dalam sisa raka’at yang wajib mereka 
selesaikan, tanpa ada perbedaan sama sekali 
dalam hal ini. Karena tidaklah boleh terjadi shalat 
jum’at setelah shalat jum’at. Sedangkan selain 
shalat jum’at maka hukumnya berbeda”.35 

Akan tetapi kalau yang terjadi dalam shalat jum’at 
ini adalah seorang masbuk yang diangkat (dengan 
ditepuk pundaknya misalnya) sebagai imam oleh 
orang yang bukan sesama masbuk tapi oleh orang 
yang memang baru datang, maka banyak yang 
mengatakan boleh. Misalnya jika ada masbuk dalam 
shalat jum’at yang mendapatkan satu raka’at secara 
sempurna, maka dia hanya wajib untuk 
menambahkan satu raka’at setelah salamnya imam. 
Akan tetapi jika masbuk tadi sama sekali tidak 
mendapatkan satu rakaat secara sempurna, maka dia 
wajib menyempurnakan sebanyak empat raka’at 
sebagai shalat dzuhur. 

Untuk masbuk yang mendapatkan satu raka’at 

 
35. An Nawawi, Al Majmu, hal. 245 vol. 4 
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secara sempurna, boleh bagi yang baru datang (jika 
ada) untuk bermakmum kepadanya dengan niat 
shalat jum’at. Dengan catatan, yang baru datang ini 
minimal mendapatkan satu raka’at secara sempurna 
dari masbuq pertama tadi. 

Imam Bakri Syatha dalam I’anah at Thalibin 
mengutip dari At Tuhfah menyebutkan,  

ا ِ
ااابهاايقتديااأنااآخراااأرادااالوا:اانصهاامااااالتحفةااوف  ِ

ااالثانيةاااركعتهااف 
ا .اجازااالجمعةاليدرك

“Dalam At Tuhfah, ada redaksi berikut; jika ada 
orang lain yang ingin bermakmum kepadanya 
(masbuq shalat jum’at) di raka’at keduanya untuk 
mendapatkan shalat jum’at, maka (hal tersebut) 
diperbolehkan”.36  

Dan jika pada saat yang baru datang tadi 
menyempurnakan shalat jum’atnya, tiba-tiba ada 
yang datang lagi dan ingin bermakmum kepadanya, 
maka hukumnya sama seperti tadi. Dan begitu 
seterusnya bisa berlanjut tanpa putus, asal masing-
masing yang datang kemudian mendapatkan satu 
raka’at secara sempurna dari imam yang 
‘diangkatnya’ yang datang lebih dulu. Hal ini 
berangkat dari diperbolehkannya bermakmum 
kepada masbuq shalat jum’at tadi. 

Syaikh Bakri Syatha menuturkan,  

اااخلفااأحرماالواااوعليه،:اابعضهمااقال ِ
الثانيتهااقيامهااعنداااالثاب 

ا  للكلاالجمعةاااحصلتاوهكذا،ااآخرااالثالثااوخلفاآخرا

 
36 Bakri Syatha, I’anah at Thalibin, hal. 67 Vol. 2 
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 “sebagian ulama mengatakan; berangkat dari 
kebolehan tersebut, maka kalau ada yang 
bermakmum kepada masbuq kedua saat raka’at 
keduanya, dan ketiga saat raka’at keduanya, dan 
seterusnya, maka masing-masing mendapatkan 
shalat jum’atnya”37 

2. Masbuk dalam Shalat Jenazah 

Para ulama syafiiyah khususnya menyepakati 
bahwa makmum masbuk dalam shalat jenazah 
tinggal bergabung saja menjadi makmum tanpa perlu 
menunggu agar pas dengan takbir berikutnya imam. 
Lebih jelas, simak penjelasan imam An Nawawi 
berikut ini, 

الاَ
َ
ااااق

َ
صْحَابُن

َ
ااااأ

َ
اواَااإذ

َ
اااجَد

ُ
مَسْبُوق

ْ
مَاماَااال ِ

ْ
اااالْ ِ ِ

ةاِااف 
َ
ةاِااصَلَ

َ
از
َ
جِن
ْ
ااال

اَ يَّّ
َ
اااك ِ ِ

حَالِاااف 
ْ
اااوَصَاراَااال ِ ِ

ةاِااف 
َ
لَ اااالصَّ

َ
تَظِراُااوَلَ

ْ
ااايَن

َ
ة َ بِي 

ْ
ك
َ
مَامِااات ِ

ْ
االْ

ا
َ
ة
َ
بَل
ْ
مُسْتَق

ْ
اال حَدِيثِاا

ْ
الِل وراِا

 
ك
ْ
مَذ
ْ
اال اوَقِيَاسًااا اا

َ
اعَل اسَائِراِا

وَاتِا
َ
ل ا.االصَّ

”Para ulama syafi’iyyah kami mengatakan bahwa 
jika seorang masbuk mendapati imam dalam 
shalat jenazah, maka dia bisa langsung 
bertakbiratul ihram tanpa menunggu takbir imam 
selanjutnya, berdasarkan hadits tersebut dan 
berdasarkan qiyas kepada shalat-shalat lainnya”38 

 Selanjutnya imam An Nawawi menjelaskan bahwa 

 
37. Bakri Syatha, I’anah at Thalibin, hal. 67 Vol. 2 
38. An Nawawi, Al Majmu’, hal. 240 Vol. 5  
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makmum masbuk tidak perlu menyamakan diri 
dengan imam dalam bacaan dzikir antara takbir-
takbir shalat jenazahnya. Dia tetap dengan dzikir 
urutan takbirnya sendiri. Akan tetapi jika selesainya 
takbir pertama imam bertepatan dengan imam 
hendak takbir kedua, maka makmum masbuk ini tak 
perlu membaca surat Al Fatihah. Rukun Al Fatihahnya 
gugur sebagaimana gugurnya al Fatihah masbuk yang 
mendapatkan rukuk dalam shalat selain jenazah.39  

Bahkan jika setelah takbir pertama makmum 
masbuk ini sempat membaca beberapa ayat Al 
Fatihah kemudian mendengar imam mau takbir 
kedua, maka dalam pandangan yang sahih, makmum 
masbuk ini tidak perlu menyempurnakan Al 
Fatihahnya. Dia cukup mengikuti takbir kedua imam. 
Meski ada pandangan lain memang yang 
mengatakan wajib menyempurnakan al Fatihah yang 
sempat terbaca beberapa ayat itu. Tapi yang paling 
sahih adalah tidak wajib karena adanya udzur 
tersebut.40 

3. Masbuk dalam Shalat Qashar 

Seorang musafir yang diperbolehkan qashar 
shalat, jika dia bermakmum dengan imam yang 
muqim, baik menjadi makmum masbuk maupun 
makmum muwafiq, maka dia wajib 
menyempurnakan shalat tersebut tetap empat 
raka’at. Tidak boleh mengqasharnya.  

Jika dia menjadi masbuk pada raka’at ketiga dan 
keempat imam yang muwafiq, tetap saja setelah 

 
39. An Nawawi, Al Majmu, hal. 241 vol. 5  
40. An Nawawi, Al Majmu, hal. 241 vol. 5 
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salamnya imam, dia wajib menyempurnakan 
shalatnya menjadi empat raaka’at. 

Bahkan ketika ada seorang musafir yang menduga 
bermakmum kepada seorang yang juga musafir, tapi 
ternyata imam tersebut adalah seorang muqim maka 
jika terbukti demikian wajib hukumnya musafir ini 
menyempurnakan shalatnya dan tidak 
mengqasharnya. 

4. Masbuk dalam Shalat Ied 

Shalat ied adalah shalat dengan tujuh takbir pada 
rakaat pertama dan lima takbir pada rakaat kedua. 
Dan takbir-takbir ini bukanlah rukun atau sunnah 
muakkadah yang jika ditinggalkan dikonsekuensikan 
untuk sujud sahwi. Takbir-takbir ini adalah sunnah 
haiat yang tidak berkonsekuensi apapun jika 
ditinggalkan.  

Maka jika ada masbuk dalam shalat ied yang tidak 
mendapati takbir sama sekali tapi masih bisa 
mendapati bacaan Al fatihah, atau surat tertentu, 
atau bahkan ruku’ raka’aat pertama, maka dia tidak 
perlu melengkapi rakaat yang kurang.  

Tapi jika tidak mendapati ruku’ pada rakaat 
pertama, maka setelah salam imam masbuk ini perlu 
melengkapi rakaatnya yang kedua dengan membaca 
lima takbir setelah takbir intiqal. 

5. Masbuk dalam Shalat Gerhana 

Shalat gerhana adalah shalat yang memiliki dua 
rakaat tapi masing-masing raka’at memiliki dua 
rukuk. Maka jika ada masbuk yang mendapati imam 
pada rukuk pertama pada raka’at pertama, dia masih 
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dianggap mendapatkan satu raka’at. Akan tetapi jika 
dia mendapati rukuk yang kedua meski masih dalam 
raka’at pertama, dia sudah dianggap terlambat dan 
wajib menyempurnakan satu rakaat dengan dua 
rukuk setelah salam imam 

6. Masbuk dalam Shalat Istisqa 

Karena shalat istisqa ini hampir mirip dengan 
shalat ied dari sisi tata caranya, maka kurang lebih 
seperti itu juga pembahasan masbuk yang terdapat 
dalam shalat istisqa.  

Wallahu a’lam 

□
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F. Penutup 

Seharusnya kita semua memang melaksanakan 
shalat berjamaah di setiap shalat fardhu kita. Dan 
idealnya shalat berjamaah kita dilakukan sejak awal 
persis setelah takbiratul ihramnya imam. Dan itulah 
yang selalu dikejar-kejar oleh para pendahulu kita.  

Mereka berusaha sedemikian rupa untuk 
mendapatkan takbiratul ihram imam. Bahkan sampai 
ada yang semacam melakukan berkabung selama 
tiga hari berturut-turut saat tidak mendapatkan 
takbiratul ihramnya imam meski hanya satu kali.  

Namun hal ideal memang kadang susah untuk 
diraih. Maka jika kita tidak mampu secara ideal 
mendapati takbiratul ihramnya imam, minimal kita 
bisa secara ideal menjadi seorang masbuk dengan 
benar-benar melaksanakan syarat dan 
ketentuannya. 

Dan buku kecil ini adalah bacaan ringan menuju 
masbuk yang ideal itu. Tentu jika kita mengalaminya.   

Wallahu a’lam. 

□ 
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